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Judul penelitian ini adalah “peningkatan hasil belajar siswa kelas V MIN Mesjid
Raya Banda Aceh pada Pelajaran PKn Melalui Media Gambar”. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1). Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa
terhadap penerapan media gambar pada materi peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah dikelas V MIN Mesjid Raya Banda Aceh. (2). Apakah
penggunaan media gambar dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
dikelas V MIN Mesjid Raya Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Vb MIN Mesjid Raya Banda Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, tes awal dan tes akhir. Observasi ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Tes multiple choice
digunakan untuk melihat hasil belajar siswa. Hasil penelitian dianalisis dengan
rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru pada siklus I 85%
kemudian pada siklus II menjadi 96%. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I
77% dan pada siklus II menjadi 95%. Penggunaan media gambar dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja
dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.1
Terlaksananya pendidikan yang baik sangat ditentukan oleh kemampuan
guru dalam menyusun strategi pembelajaran sesuai dengan materi atau tema yang
akan diajarkan kepada siswa. Di sekolah guru berperan sebagai orang tua kedua
bagi siswa. Jadiguru disekolah merupakan perpanjangan dari orang tua.
Tercapainya proses pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
melaksanakan proses pembelajaran, penguasaan materi, komunikasi dengan
siswa, pemberian motivasi, dan menggunakan metode serta media pembelajaran
yang baik dan sesuai dengan materi atau tema. Oleh karena itu guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang sebaik mungkin untuk merangsang minat siswa
belajar aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga tercapainya hasil belajar yang
______________
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1.
2telah ditentukan. Untuk merangsang minat belajar siswa dalam proses komunikasi
dan memahami materi, guru dapat menggunakan media.
Media pembelajaran merupakan wahana dalam menyampaikan informasi
pembelajaran pada siswa. dengan adanya penggunaan media dalam proses
pembelajaran maka guru akan lebih mudah meningkatkan pemahaman belajar
siswa. oleh karena itu guru harus menggunakan media dalam setiap proses
pembelajaran demi tercapainya tujuan yang hendak dicapai.
Pada lingkup pembelajaran di SD ataupun MI, tujuan utama pembelajaran
adalah penekanan pada kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa, serta mempersiapkan siswa untuk
jenjang sekolah selanjutnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu upaya
yang dapat ditempuh guru adalah melalui penggunaan media pembelajaran. Salah
media yang dapat dengan mudah digunakan guru adalah media gambar.
Penggunaan media gambar mampu menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyartai teks meteri pelajaran. Media gambar dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan
mereka terima. Dengan demikian siswa akan lebih mudah untuk memperoleh dan
mengingat isi pelajaran yang sudah dipelajari.
Dengan demikian pemilihan media yang tepat maupun metode
pembelajaran harus sesuai dengan materi yang diajarkan. Materi peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah merupakan salah satu materi PKn
3yang memerlukan contoh-contoh yang jelas untuk mengambarkan macam-macam
peraturan pusat dan daerah. Salah satu cara yang dapat digunakan guru adalah
dengan menggunakan media gambar sehingga siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil Praktek Pengalaman Lapangan(PPL) yang dilakukan
peneliti di kelas V MIN Mesjid Raya pada pembelajaran PKn dalam proses
pembelajaran dirasa masih perlu menggunakan media. Kondisi pembelajaran
tersebut menyebabkan siswa akan lebih antusiasmengikuti pembelajaran serta
dengan cepat dapat memahami materi yang disampaikan guru.Pembelajaran yang
tidak menggunakan media akan menyebabkan rendahnya respon siswa terhadap
pertanyaan yang diajukan guru saat pembelajaran berlangsung.Hal ini
menyebabkan potensi yang dimiliki siswa kurang berkembang dikarenakan dalam
proses pembelajaran tidak kontekstual. Kondisi kelas pun menjadi monoton dan
pembelajaran yang berlangsung tidak mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 75.
Dari permasalahan di atas, maka guru perlu menggunakan media gambar
dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi kontekstual.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa terhadap penerapan media gambar
pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
dikelas V MIN Mesjid Raya Banda Aceh?
42. Apakah penggunaan media gambar dalam pembelajaran PKn dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah dikelas V MIN Mesjid Raya Banda
Aceh?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap penerapan media
gambar pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah dikelas V MIN Mesjid Raya Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui apakah penggunaan media gambar dalam pembelajaran
PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dikelas V MIN Mesjid Raya
Banda Aceh?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat bagi penulis:
a. Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan melalui
penerapan media gambar dengan baik.
b. Dapat memperoleh pengalaman cara mengajar dengan
menggunakan media gambar pada pembelajaran PKn.
52. Manfaat bagi siswa:
a. Siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Manfaat bagi sekolah:
a. Dapat dijadikan bahan masukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran supaya meningkatkan kualitas pendidikan di MIN
Mesjid Raya Banda Aceh.
E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahamandalam memahami istilah yang
terkandung dalam judul ini, maka peneliti memberikan penjelasan terhadap
istilah-istilah berikut ini:
1. Peningkatan
Peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih
baik.2Peningkatan yang penulis maksudkan disini adalah meningkatkan
hasil belajar siswa yang dapat nilai rendah, ditingkatkan agar hasil nilai
belajarnya lebih tinggi dan memuaskan dengan cara meningkatkan
keterempilan belajarnya.
______________
2Sawiwati, Peningkatan Hasil Belajar. (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), h. 4.
62. Hasil Belajar Siswa
Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai atau diperoleh.3 Maksud
hasil belajar dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan yang
diperoleh siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan
Media gambar pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat
dan daerah di MIN Mesjid Raya Banda Aceh.
3. Media
Media adalah suatu benda yang mengandung informasi yang dapat
dikomunikasi kepada orang lain dalam bentuk sederhana dan mudah
didapat untuk meningkatkan pemahaman seseorang. Selain itu, media
merupakan berbagai komponen yang ada di sekitar yang memberikan
rangsangan dan dengan alat yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar,4
seperti: koran, majalah, televisi, radio siaran, telepon, internet dan
sebagainya.5
4. Media gambar
Media gambar menurut Hamalik adalah gambar yang tak
diproyeksikan, terdapat dimana-mana, baik di lingkungan siswa maupun
orang dewasa, mudah diperoleh dan ditunjukkan kepada siswa.6
______________
3Sawiwati, Peningkatan Hasil Belajar. (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), h. 4.
4Masrial, Teras Kuliah Belajar Mengajar, (Padang: Angkasa Raya, 2002), h. 84.
5EM Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Aneka Ilmu, cet, 2008), h. 577.
6Hamalik, Media Pendidikan. (Bandung: Citra Aditya Bakti,1994), h. 12
7Adapun media gambar yang dimaksud adalah suatu alat untuk
menyampaikan pesan pembelajaran yang berwujud gambar, sesuai dengan
pokok bahasan yang diajarkan.
5. Materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
Peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah adalah
salah satu materi pembelajaran PKn yang diajarkan di SD/MI kelas V.
Dimana dalam materi tersebut sangat berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan diajarkannya materi tersebut, maka siswa akan
mengetahui apa-apa saja peraturan yang diterapkan di sekolah, rumah, lalu
lintas, dan lingkungan masyarakat.Dengan demikian siswa akan terbiasa
untuk menghindari hal-hal yang merugikan diri dan dilarang dalam
kehidupan sehari-hari.
8BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti
“tengah” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara( اَسَؤىل )
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.1
Yusufhadi Miarso menyebutkan bahwa yang dinamakan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si pelajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan,
dan terkendali.2
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian
diantaranya diuraikan berikut ini. Association of Education and
______________
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 3
2Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran Paud: Tinjauan Teoretik dan Praktik,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 205.
9CommunicationTechnology(AECT)memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Dengan istilah mediator atau media menunjukkan fungsi atau peranannya, yaitu
mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar
siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan
pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi,
mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut sebagai
media. Ringkasnya media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan
pesan-pesan pengajaran.3
B. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Diantara media pembelajaran, media gambaradalah media yang paling
umumdipakai.Halinidikarenakansiswalebihmenyukaigambardaripadatulisan,apala
gijikagambarnyadibuatdandisajikansesuaidenganpersyaratangambar yang baik,
sudahtentuakanmenambahkansemangatsiswadalammengikuti proses
pembelajaran. Dibawahinibeberapapengertian media gambar,diantaranya:
a. Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya
bermacam-macam seperti lukisan, potret,slide, film, strip, opaque projector.4
______________
3Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2007 ), h.29
4Hamalik.Media Pendidikan. (Bandung: Citra Aditya Bakti),1994, h. 95.
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b. Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana.5
c. Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan
dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya relatife terhadap lingkungan.6
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah
perwujudan lambang dari hasil peniruan benda-benda, pemandangan, curahan
pikiran atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam bentuk dua dimensi.
Menurut I Made Tegeh, media grafis atau graphic material adalah suatu
media visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan,
atau symbol visual yang lain dengan maksud untuk menikhtisarkan,
menggambarkan, dan menerangkan suatu ide, data kejadian.
Batasan tersebut memberi gambaran bahwa media grafis merupakan media
dua dimensi yang dapat dinikmati dengan menggunakan indra penglihatan. Dari
pengertian media grafis diatas dapat disimpulkan bahwa memang benar media
gambar merupakan bagian yang utuh dari media grafis tersebut, pada dasarnya
media gambar merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang
memvisualisasikan gambar sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat
memperjelas dalam memahami benda atau tokoh tersebut.
______________
5Arif Sadiman. Media Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 1996, h. 29
6Soelarko. Psikologi Pendidkan. (Jakarta: Depdikbud), 1980, h. 3
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2. Fungsi Media Gambar
Pemanfaatan media pembelajran ada dalam komponen metode mengajar
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya.
Oleh sebab itu fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang
dipergunakan guru. Melaui penggunaan media pembelajran diharapkan dapat
memperinggi kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. secara garis besar, fungsi penggunaan
media gambar adalah sebagai berikut :
a. Fungsi edukatif, yang artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif
pada pendidikan.
b. Fungsi sosial, memberikan informasi yang autentikdan pengalaman
berbagai bidang kehidupan dan memberikan konsep yang sama kepada
setiap orang.
c. Fungsi ekonomis, meningkatkan produksi melalui pembinaan prestasi
kerja secara maksimal.
d. Fungsi politis, berppengaruh pada politik pembangunan.
e. Fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong dan
menimbulkan ciptaan baru, termasuk pola usaha penciptaan teknologi
kemediaan yang modern.7
______________
7Hamalik, media Pendidikan . . . , h. 12
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Fungsi-fungsi tersebut diatas terkesan masih bersifat konseptual. Fungsi
praktis yang dijalankan oleh media pengajaran adalah sebagai berikut: mengatasi
perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya kaset video rekaman
kehidupan dilaut sangat diperlukan oleh anak yang tinggal dipergunungan.
Mengatasi batas ruang dan kelas. Misalnya gambar tokoh pahlawan yang dipajang
di ruang kelas. Mengatasi keterbatasan kemampuan indera. Mengatasi peristiwa
alam. Misalnya rekaman peristiwaletusan gunung berapi untuk menerangkan
gejala alam.
3. Karakteristik Media Gambar
Menurut Rahadi ada beberapa karakteristik media gambar , yaitu :
a. Harus autentik, artinya dapat menggambarkan objek/peristiwa seperti jika
siswa melihat langsung.
b. Sederhana, komposisinya cukup kelas menunjukkan bagian-bagian pokok
dalam gambar tersebut.
c. Ukuran gambar proposional, sehingga siswa mudah membayangkan
ukuran sesungguhnya benda/objek yang digambar.
d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
e. Gambar harus massage. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan
media yang bagus, sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari
sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Atas dasar karakteristik tersebut maka media gambar memiliki kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:
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a. Kelebihan media gambar
1. Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok
masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
2. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.
4. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua
orang tanpamemandang umur sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalah pahaman.
5. Harganya murah dan mudah didapat serta mudah digunakan.
b. Kekurangan media gambar:
1. Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas
hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa.
2. Gambar diinterprestasikan secara personal dan subyektifdalam
pembelajaran.8
Pesan visual yang paling sederhana, praktis mudah dibuat dan banyak
diminati siswa pada jenjang pendidikan dasar adalah gambar. Disamping itu daya
tarik gambar sebagai media pengajaran bergantung kepada usia para siswa. Kelas
I lebih menyenangi gambar-gambar yang sederhana yang bersifat realistis seperti
gambar-gambar naturalis.
Menurut Sudjana tentang bagaimana siswa belajar melalui media gambar
adalah sebagai berikut:
______________
8Aristo Rahadi. Media Pembelajaran. (Jakarta: Dikjen Dikti Depdikbud,2003), h. 27-28
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1. Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik
minat belajar siswa secara efektif.
2. Ilustrasi gamabar merupakan perangkat tingkatabstrak yang dapat
ditafsirkan berdasarkan pengalaman dimasa lalu, melalui penafsiran kata-
kata.
3. Ilustrasi gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama
dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang
menyertainya.
4. Dalam booklet, pada umumnya anak-anak lebih menyukai setengah atau
satu halaman penuh bergambar, disertai beberapa petunjuk yang jelas.
5. Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata agar minat
para siswa menjadi efektif.
6. Ilustrasi gamabar sisinya hendaknya diatas sedemikian rupa sehingga tidak
bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian yang
paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan dibagian sebelah kiri atas
media gambar.
Dengan demikian media gambar merupakan salah satu teknik media
pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikan fakta dan gagasan secara
jelas, kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan gambar.9
______________
9Sudjana . Media Pengajaran. (Jakarta: Sinar Baru Algensindo,2001), h. 12
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C. Hasil Belajar Siswa dan Faktor yang Mempengaruhinya
1. Pengertian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah perubahan perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belajar.10 Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana
diuraikan di atas bahwa belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah.
Adapun secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar
siswa adalah kemampun yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang relatif
menetap.11 Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional,
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam
belajar adalah anak yang berhasil dalam tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan instruksional.
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Selain
itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan
feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa. Dengan demikian, penilain hasil belajar siswa
mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
______________
10Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 4
11Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar . . . ., h. 5
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa.12
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Secara umum yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua
kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan kualitas
hasil belajar.
1. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang sedang belajar.
Adapun yang termasuk dalam faktor intern yaitu:
a. Faktor jasmaniah adalah faktor yang ada dalam diri seseorang
menyangkut kemampuan seseorang, seperti kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologi yaitu meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan.
2. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri siswa. Adapun yang
termasuk dalam faktor ekstern yaitu:
a. Faktor keluarga meliputi: cara orang mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, alat pelajaran, metode belajar
dan tugas rumah.
______________
12Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar . . . , h. 6
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c. Faktor masyarakat meliputi:kegiatan siswa dalam masyarakat, media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.13
D. Materi Peraturan Pusat dan Peraturan Daerah14
A. Peraturan
Apakah peraturan itu? Peraturan merupakan tindakan yang harus
dilakukan. Setiap tempat memiliki peraturan sendiri. Di rumah, kita memiliki
peraturan. Setiap rumah memiliki peraturan yang berbeda. Ada peraturan
harus mencuci piring sendiri setelah makan. Ada peraturan harus selalu
membereskan tempat tidur setelah bangun tidur.
Di dalam masyarakat juga terdapat peraturan yang harus diikuti oleh
setiap anggota masyarakat. Misalnya, setiap warga RT harus melaporkan
tamu mereka yang menginap kepada ketua RT. Ada juga peraturan bahwa
setiap warga harus menjaga kebersihan lingkungan di sekitar mereka.
Peraturan juga kita temui di sekolah. Siswa harus memakai pakaian
seragam sekolah saat belajar. Siswa laki-laki tidak boleh berambut gondrong.
Selain itu, terdapat juga peraturan-peraturan lainnya, seperti peraturan
kantor, peraturan lalu lintas, peraturan pemerintah, dan lain-lain.
Mengapa peraturan perlu ditetapkan dan ditaati? Tahukah kamu?
Peraturan perlu dibuat dan ditaati agar tercipta ketertiban dan keteraturan.
______________
13Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta Rineka Cipta.
2010), h. 54.
14Sunarto, Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas 5, (Jakarta 2006, Penerbit
Erlangga), h. 25-38
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Bayangkan jika di sebuah perempatan yang padat, lampu lalu lintasnya mati
dan tidak terdapat polisi yang mengatur lalu lintas.Apa yang terjadi? Pasti
jalannya akan macet kan? Bayangkan pula apa yang akan terjadi jika di
sekolah kalian tidak ada peraturan jam masuk sekolah. Kalian tentu akan
menjadi bingung kapan harus berangkat kesekolah. Bisa jadi semua siswa
datang pada jam yang berbeda-beda.
Gambar 2.1. Pelanggaran terhadap peraturan lalu lintas merupakan salah
satupenyebab kemacetan jalan raya
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+peraturan+lalu+lintas&clien
t=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
Kalian tentu sering mendengar kalimat “Negara Indonesia adalah
negara hukum”. Maksud dari kalimat tersebut adalah Negara Indonesia
dijalankan berdasarkan hukum atau aturan yang ditetapkan pemerintah. Setiap
warga negara Indonesia wajib menjunjung tinggi hukum tanpa kecuali. Setiap
orang dengan kedudukan dan jabatan apa pun sama kedudukan di hadapan
hukum.Seorang petani, guru, tentara, polisi, anggota DPR bahkan presiden
memiliki kedudukan yang sama di mata hukum. Siapapun yang bersalah atau
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melanggar hukum harus dikenakan sanksi sesuia hukum dan aturan yang
berlaku.
Hukum tertinggi yang menjadi hukum dasar dalam peraturan
perundang-undangan di Indonesia adalah Undang-undang Dasar 1945 (UUD
1945). Setiap undang-undang dan peraturan yang dibuat tidak boleh
bertentangan dengan UUD 1945. Pemerintah juga harus menjalankan roda
pemerintahan berdasarkan hukum dan peraturan yang berlaku.
Urutan peraturan yang berlaku di indonesia, mulai dari yang tertinggi,
adalah sebagai beriku:
1) Undang-undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945)
UUD 1945, sebagai aturan yang tertinggi, telah mengalami beberapa
perubahan pada isi pasal-pasalnya. Mengapa? Karena kehidupan
berbangsa dan bernegara terus berkembang, sama seperti manusia.
Perubahan isi UUD ini disebut dengan istilah amandemen.
2) Keterampilan Majelis Permusyawaratan Rakyat (Tap MPR)
Tap MPR merupakan peraturan-peraturan yang diteteapkan oleh MPR
dalam sidang-sidang yang mereka lakukan. Tap MPR juga merupakan
peraturan yang harus ditaati oleh anggota DPR, pemerintah, dan saluruh
rakyat Indonesia.
3) Undang-undang (UU)
Undang-undang adalah peraturan yang dibuat sebagai pelaksanaan dari
UUD 1945 atau Tap MPR. Rancangan undang-undang dapat diajukan oleh
presiden atau DPR, tetapi harus disetujuai oleh kedua belah pihak. Dalam
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keadaan darurat atau perang, presiden berhak menetapkan peraturan
sebagai pengganti undang-undang. Peraturan ini disebut Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu).
4) Peraturan Pemerintah (PP)
Peraturan pemerintah adalah peraturan yang dibuat oleh presiden untuk
menjalankan undang-undang yang telah ditetapkan sebelumnya.
5) Keputusan Presiden (Keppres)
Keputusan ini dibuat oleh presiden untuk mengatur masalah-masalah
tersebut dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu terdapat
juga Instruksi Presiden (Inpres), yaitu instruksi dalam rangka koordinasi
tugas pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap departemen.
6) Keputusan Menteri dan Instruksi Menteri
Peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh menteri berkaitan dengan
pelaksanaan tugas-tugas di departemennya.
7) Peraturan Daerah (Perda)
Peraturan daerah adalah peraturan-peraturan dibuat oleh pemerintah
daerah provinsi, kabupaten, dan kota, dengan persetujuan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) masing-masing.
Semua perundang-undangan tersebut dibuat untuk mengatur pelaksanaan
dan penyelenggaraan pemerintah, serta memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai
bidangnya. Peraturan-peraturan dan perundang-undangan ini juga tidak boleh
saling bertentangan. Misalnya, peraturan daerah tidak boleh bertentangan dengan
keputusan presiden, dan seterusnya.
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B. Peraturan Pusat
1. Pengertian Peraturan Pusat
Tahukah kamu apa hak dan kewajiban kalian sebagai anak-anak?
Meski kalian sering dibilang belum dewasa dan belum boleh melakukan
banyak hal, seperti bekerja, tapi kalian juga punya hak dan kewajiban.
Salah satu hak dan kewajiban yang paling penting bagi kalian adalah
mendapatkan pendidikan.
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa setiap warga
negara yang berusia tujuh tahun smapai dengan lima belas tahun wajib
mengikuti pendidikan dasar. Setiap warga negara juga berhak
mendapatkan pendidikan yang bermutu. Tahukah kalian siapa yang
membuat undang-undang tersebut? Yang merancang dan menetapkan
undang-undang tersebut adalah DPR dan presiden.
Gambar 2.2. Setiap anak Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang
bermutu. Hal ini sudah ditetapkan dalam undang-undang.
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+Setiap+anak+Indonesia+be
rhak+mendapatkan+pendidikan+yang+bermutu&client=firefox-
a&rls=org.mozilla:en-
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Undang-undang merupakan peraturan yang berlaku secara nasional
dan dibuat oleh pemerintah pusat. Oleh karena itu, undang-undang
termasuk dalam peraturan pusat. Seluruh warga negara dan pemerintah
daerah harus menjalankan dan menaati peraturan pusat. Orang yang tidak
menjalankan dan menaati peraturan tersebut akan dikenai sanksi, seperti
denda atau mungkin kurungan penjara.
Peraturan pusat tidak hanya undang-undang saja. Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang, Ketetapan MPR, Peraturan
Pemerintah, Keputusan Presiden, dan instruksi pelaksana lainnya, seperti
keputusan dan instruksi menteri, juga merupakan peraturan pusat. Semua
peraturan pusat harus bersumber pada UUD 1945, sebagai sumber dari
segala sumber hukum di Indonesia.
Selain UUD 1945, sumber hukum tertinggi yang pernah berlaku di
Indonesia adalah Konstitusi Republik Indonesia Serikat dan Undang-
undang Dasar Sementara. Namun kedua peraturan tersebut tidak bertahan
lama karena tidak sesuai dengan jiwa bangsa Indonesia. Bahkan
peraturan-peraturan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia kembali kepada UUD 1945 sebagai
sumber peraturan negara Indonesia.
2. Contoh Peraturan Pusat
Setelah mengetahui pengertian dari peraturan pusat, mari kita lihat
beberapa contoh peraturan pusat yang saat ini berlaku di Indonesia, yaitu:
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a) Peraturan Wajib Belajar
Di atas telah disebutkan tentang UU No. 20 Tahun 2003
mengenai kewajiban setiap warga negara yang berusia tujuh tahun
samapi dengan lima belas tahun untuk mengikuti pendidikan dasar.
Pendidikan dasar yang dimaksud adalah sekolah dasar (SD) dan
sekolah menengah pertama (SMP).
Sebagai pereturan pusat, UU ini harus ditaati dan dilaksanakan
oleh seluruh warga negara Indonesia. Artinya, semua orang tua yang
memiliki anak berusia tujuh hingga lima belas tahun wajib
menyekolahkan anaknya hingga pendidikan dasar. Pemerintah juga
wajib menyediakan berbagai fasilitas atau sarana pendukung
pendidikan yang baik, seperti gedung sekolah, guru, dan buku-buku
pelajaran.
Dewasa ini banyak sekali anak usia sekolah tidak dapat
mengikuti pendidikan dasar. Ada yang memang tidak pernah
bersekolah, ada juga yang harus berhenti di tengah jalan. Hal ini
terjadi karena orang tua mereka tidak mampu membiayai pendidikan
mereka atau mereka harus bekerja untuk mambantu orang tua mereka.
Bagi anak-anak ini, pemerintah telah menyiapkan jalur
pendidikan khusus agar mereka dapat tetap melanjutkan sekolah, yaitu
Kejar Paket A untuk menyelesaikan sekolah dasar dan Kejar Paket B
untuk sekolah menengah pertama. Warga masyarakat juga dapat
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memberikan bantuan kepada anak-anak ini melalui pemberian
beasiswa.
b) Peraturan tentang Korupsi
Korupsi adalah penyalahgunaan uang, fasilitas, wewenang atau
jabatan untuk kepentingan pribadi atau sekelompok orang. Pada
umumnya, korupsi berhubungan dengan pejabat publik/pemerintahan
yang menyalahgunakan kekuasaan atau wewenang yang dipercayakan
oleh rakyat kepadanya. Korupsi muncul karena lemahnya peraturan
hukum, kurangnya kebebasan berpendapat, gaji pegawai negeri yang
kecil, dan tidak ada yang mengontrol terjadinya penyuapan.
Tindakan korupsi ini jelas-jelas merugikan negara kerena dapat
menyebabkan pembangunan tidak berjalan lancar dan pelayanan
terhadap masyarakat tidak merata. Oleh karena itu diperlukan
tindakan yang tegas terhadap orang yang melakukan korupsi.
Salah satu peraturan yang mengatur tentang pemberantasan
korupsi adalah UU No. 30 Tahun 2002. UU ini mengatakan bahwa
jika aparat pemerintah dan penegak hukum terbukti melakukan
tindakan korupsi maka akan dikenai hukuman seperti yang telah
diterapkan. Badan yang melakukan penyelidikan, penyidikan, dan
penuntasan tindakan korupsi dipercaya kepada Komisi Pemberantasan
Tindakan Korupsi (KPK). Jika aparat pemerintah dan penegak hukum
tersebut terbukti melakukan tindakan korupsi, maka KPK dapat
mengajukan kepada polisi agar orang tersebut ditahan.
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c) Peraturan Lalu Lintas
Peraturan lalu lintas adalah peraturan yang mengatur tata tertib
berlalu lintas di jalan raya. Peraturan pusat yang mengatur tata tertib
lalu lintas ini dimuat dalam UU No. 14 Tahun 1992. Peraturan ini
menyatakan bahwa setiap orang yang menggunakan jalan raya wajib
mentaati peraturan-peraturan lalu lintas. Contoh, setiap pengemudi
kendaraan bermotor diwajibkan memiliki Surat Izin Mengemudi
(SIM). Selain itu, setiap pengguna jalan juga wajib mentaati rambu-
rambu yang ada. Misalnya, pada saat lampu merah, setiap pengemudi
wajib menghentikan kendaraannya.
Gambar 2.3. Seorang pejalan kaki sedang menyeberangi jalan.
Sumber:https://www.google.com/search?q=gambar+keselamatan+bagi+
pejalan+kaki&ie=utf-8&oe=utf-8&aq=t&rls=org.mozilla:en-
Peraturan ini juga membahas mengenai keselamatan bagi para
pejalan kaki. Misalnya, pengemudi kendaraan bermotor harus
menghentikan kendaraannya jika ada pejalan kaki yang menyeberang
jalan.
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Apabila pengemudi dan pengguna jalan raya mentaati aturan
lalu lintas, maka tidak akan terjadi kecelakaan atau kemacetan.
Namun, saat ini masih banyak pengemudi atau pengguna jalan raya
yang melanggar peraturan lalu lintas. Misalnya, ada pengemudi yang
tetap membelokkan kendaraannya ketika tidak boleh belok,
menerobos atau melanggar lampu merah atau berhenti di tempat
larangan parkir. Pejalan kaki juga banyak yang melanggar peraturan,
antara lain menyeberang buka pada jembatan penyeberangan yang
sudah disediakan.
Bagi para pengemudi atau pengguna jalan raya yang melanggar
peraturan lalu lintas tentu saja akan dikenai sanksi atau hukum. Di
indonesia, sanksi atau hukuman yang diberikan berupa membayar
denda atau hukuman kurungan sesuai dengan tingkat kesalahannya.
C. Peraturan Daerah
1. Pengertian Peraturan Daerah
Apa yang dimaksud dengan peraturan daerah? Peraturan daerah
adalah peraturan yang dibuat oleh lembaga-lembaga berwenang yang ada
di daerah, baik daerah tingkat I maupun daerah tingakat II. Lembaga yang
berwenang itu antara lain DPRD, gubernur, bupati, dan walikota.
Peraturan-peraturan ini dibuat untuk mengatur masyarakat daerah
terutama dalam rangka otonomi daerah. Artinya, jika ada suatu daerah
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diberi otonomi untuk mengatur daerahnya sendiri, maka dibutuhkan
beberapa aturan yang harus ditaati oleh orang-orang di daerah tersebut.
Ada peraturan daerah yang dibuat oleh daerah tingkat I atau
provinsi, ada juga peraturan daerah yang dibuat oleh tingkat II atau
kabupaten/kota. Peraturan-peraturan daerah meliputi:
- Peraturan Daerah Provinsi yang dibuat oleh DPRD Provinsi dan
Gubernur.
- Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dibuat oleh DPRD
Kabupaten/Kota bersama Bupati/Walikota.
- Peraturan Desa (Perdes) atau yang setingkat, dibuat oleh Lembaga
Perwakilan Desa atau yang setingkat. Sedangkan tata cara pembuatan
Peraturan Desa atau yang setingkat diatur oleh Peraturan Daerah
Kabupaten/Kota yang bersangkutan.
Peraturan-peraturan daerah tersebut harus melaksanakan aturan
hukum yang ada di atasnya, yaitu peraturan-peraturan pusat, dan
mengatur keadaan khusus yang ada di daerah.
2. Contoh Peraturan Daerah
Setelah kita membahas tentang pengertian peraturan daerah,
selanjutnya marilah kita bahas tentang contoh-contoh nperaturan daerah.
Dapatkah kamu menyebutkan contoh peraturan daerah. Dapatkah kamu
menyebutkan contoh peraturan daerah yang ada di kotamu? Setiap daerah
mempunyai peraturan daerah yang berbeda-beda, tergantung dari keadaan
daerah bersangkutan. Tetapi secara umum terdapat peraturan daerah yang
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materinya sama, misalnya yang mengatur tentang pemerintahan,
pendidikan, kesehatan, lingkungan, ekonomi, perdagangan, pengelolaan
sumber daya alam, izin mendirikan bengunan (IMB), dan lain-lain.
Kita ambil contoh beberapa peraturan daerah yang ada di beberapa
provinsi di indonesia antara lain:
a. Di jakarta terdapat Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 1991 tentang
Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Perda ini mengatur tata cara
pendirian bengunan dan tambahan. Misalnya kalau ayahmu ingin
mendirikan rumah, maka harus meminta izin dulu untuk
mendirikan bangunan baru. Semisal ayahmu ingin melakukan
renovasi rumah dan mengubah bentuk bangunannya, maka harus
ada izin juga. Hal ini dilakukan agar tata letak lingkungan tempat
tinggal bisa teratur dan tidak mengganggu masyarakat sekitar.
Gambar 2.4. Izin mendirikan bangunan
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+izin+mendirikan+ba
ngunan&client=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
b. Masih dari Jakarta, saat ini ada peraturan daerah tentang larangan
merokok di tempat umum. Hal ini dilakukan agar udara di ruang
atau tempat umum lebih bersih. Larangan ini diberlakukan di
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tempat orang biasa berkumpul seperti sekolah, terminal, di dalam
bis atau angkutan umum dan tempat umum lainnya. Jika peraturan
tersebut dilanggar, maka orang tersebut bisa dikenakan sanksi
denda atau hukuman penjara.
c. Di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, ada beberapa perda yang
mengatur masalah sumber daya alam dan lingkungan. Salah satu
Perda tersebut mangatur masalah pengambilan pasir, kerikil, dan
batu di sungai tidak diawasi. Apa yang terjadi? Pengambilan
sumber daya alam seperti batu dan pasir akan menyebabkan
bencana alam tanah longsor. Sebab pengambilan yang terus
menerus akan menyebabkan dasar dan dinding sungai jadi rapuh.
Oleh karena itu, pengawasan perlu dilakukan, agar alam tetap
terjaga dengan baik.
Gambar 2.5. Tanah longsor
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+Tanah+longsor&ie=
utf-8&oe=utf-8&aq=t&rls=org.mozilla:en-
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d. Perda yang diterapkan di Bantul serupa dengan Perda yang
diterapkan di Nanggroe Aceh Darussalam. Di provinsi paling
barat Indonesia ini terdapat Perda yang mengatur pemanfaatan
sumber daya alam. Jika ada warga Aceh yang memanfaatkan
sumber daya alam setempat, maka tiap dua bulan sekali harus ada
pemantauan dari pemerintah setempat. Hal ini bertujuan untuk
menjaga kelestarian alam.
Gambar 2.6. Pemanfaatan sumber daya alam
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+Pemanfaatan+sumber+d
aya+alam&client=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
e. Contoh lain dari penerapan peraturan daerah adalah pembentukan
Lembaga Perlindungan Anak di Papua. Perda tersebut mengatur
agar kehidupan anak-anak dilindungi. Misalnya anak seusia kalian
harus mendapatkan pendidikan dan tidak boleh dipaksa mencari
penghasilan sendiri.
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Gambar 2.7. Anak putus sekolah sedang mengamen
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+Anak+putus+sekolah
+sedang+mengamen&ie=utf-8&oe=utf-
8&aq=t&rls=org.mozilla:en-
Apa yang terpikirkan olehmu setelah melihat gambar di
atas? Masih banyak saudara-saudaramu yang tidak beruntung.
Disaat kamu sedang duduk didalam mobil, mereka mengamen di
perempatan jalan. Disaat kamu sedang belajar di sekolah, mereka
mencari uang dengan meminta-minta di lampu merah. Bagaimana
masa depan mereka? Untuk melindungi anak-anak yang kurang
beruntung itu, diatur melalui Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 2002. Mengapa harus ada undang-undang tentang
perlindungan anak? Undang-Undang ini dijadikan sebagai dasar
hukum untuk mengatur kehidupan anak Indonesia dan menjamin
hak-haknya agar bisa tumbuh dan berkembang dengan layak
sesuai dengan harkat dan martabatnya.
Tiap-tiap daerah memiliki peraturan daerah yang berbeda-beda,
tergantung kebutuhan daerah tersebut. Dapatkah kamu menyebabkan
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contoh peraturan daerah yang ada di provinsi atau kabupaten/kota tempat
tinggalmu?15
D. PelaksanaanPeraturan
Kalau kita memperhatikan di sepanjang jalan di daerah tempat tinggal
kita, baik di provinsi maupun kabupaten/kota, kita sering sekali menemukan
papan pengumuman seperti di bawah.
Gambar 2.8. Pamplet pengumuman
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+Pamplet+pengumuman&ie=utf-
8&oe=utf-8&aq=t&rls=org.mozilla:en-
Contoh peraturan-peraturan seperti yang ada pada papan pengumuman
di atas harus diberitahukan kepada masyarakat. Tujuannya agar masyarakat
memahami dan menyadari betapa pentingnya melaksanakan peraturan yang
telah disahkan itu.
Untuk melaksanakan suatu peraturan, kita perlu memiliki sikap
selektif. Artinya kita bisa member penilaian kepada peraturan yang telah
dibuat. Apakah peraturan yang telah dibuat itu sesuai dengan kebiasaan-
______________
15Pendidikan Kewarganegaraan SD untuk 5, (Jakarta 2006, Penerbit Erlangga), h. 25-38.
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kebiasaan atau adat yang berlaku dalam masyarakat, apakah peraturan-
peraturan itu membela kepentingan masyarakat atau tidak.
Selain itu, peraturan harus bersifat adil artinya membela kepentingan
semua pihak dalam masyarakat. Kemudian, sebuah peraturan-peraturan juga
tepat atau tidak. Apakah peraturan itu efektif dalam pelaksanaannya? Lalu
apakah dalam pelaksanaannya sesuai dengan apa yang ditetapkan?
Hari ini, pemerintah daerah menetapkan peraturan larangan merokok
di tempat umum. Mina sangat senang dengan peraturan itu. Selama ini dia
merasa terganggu dengan asap rokok. Apalagi kalau mina sedang berada
dalam bis. Mina sering merasa pusing jika terpaksa menghisap asap rokok.
Apalagi kata ibu guru menghisab asap rokok bisa merusak kesehatan. Dengan
adanya peraturan ini, mina bisa bernafas dengan lega. Ia tidak takut lagi jatuh
sakit karena asap rokok.
Orang-orang juga menjadi lebih tertib. Para perokok masih dapat
merokok, tapi mereka harus mencari tempat khusus merokok. Kebersihan
juga lebih terjaga karena putung rokok tidak dibuang sembarangan. Jadi,
kalau sebuah peraturan adil dan dijalankan dengan baik, maka hasilnya akan
baik pula.
Peraturan-peraturan yang telah dibuat harus dipatuhi. Mematuhi
peraturan berarti melaksanakan apa yang telah ditetapkan oleh peraturan
dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk melaksanakan peraturan-peraturan
dibutuhkan kesadaran untuk mentaati peraturan yang berlaku. Kita mentaati
peraturan yang ada karena:
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1. Peraturan itu dapat menciptakan ketertiban dan ketentraman dalam
masyarakat.
2. Peraturan membuat sesuatu untuk berjalan dengan lancar.
Jika kita tidak melaksanakan peraturan, maka akan terjadi kekacauan
dalam kehidupan bermasyarakat. Muncul tindakan yang sulit diatur oleh
siapapun.
Contoh melaksanakan peraturan dalam kehidupan sehari-hari misalnya:
1. Dalam keluarga
Misalnya, mematuhi perintah orang tua, melaksanakan tugas-tugas harian
dengan tertib, dan melaksanakan ibadah dengan tepat waktu.
Gambar 2.9. Membaca Al-Qur’an
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+peraturan+dalam+keluarga
&client=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
2. Di lingkungan sekolah
Misalnya, mematuhi tata tertib sekolah, melaksanakan piket sesuai dengan
jadwal, dan mamatuhi perintah guru. Coba kamu bayangkan apa yang
akan terjadi apabila ada anggota kelasmu tidak mau melaksanakan
peraturan kelas. Pasti kelasmu akan kacau.
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Gambar 2.10. Anak-anak sedang gotongroyong dilingkungan sekolah
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+gotong+royong-di-
sekolah&client=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
3. Dalamkehidupanmasyarakat
Misalnya, melaksanakan siskamling bersama, melaksanakan keputusan
lingkungan, dan mengikuti kerja bakti.
Gambar 2.11. Gotongroyong bersama membersihkan jalan dan selokan
Sumber:https://www.google.com/search?q=gambar+gotong+royong&clie
nt=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
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4. Dalam kehidupan bernegara
Misalnya, mentaati peraturan lalu lintas, melaksanakan peraturan yang
berlaku dan membayar pajak. Masyarakat juga diwajibkan membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan, tidak mengganggu ketertiban
umum, memelihara fasilitas umum seperti telepon umum, taman kota, dan
lain-lain.
Gambar 2.12. Kantor Pembayaran Pajak
Sumber:
https://www.google.com/search?q=gambar+kantor+bayar+pajak&client
=firefox-a&rls=org.mozilla:en-
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan
menganalisis sampai dengan menyusun laporan.1
Penelitian merupakan usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis
mengikuti aturan-aturan metodologi misalnya observasi secara sistematis,
dikontrol serta mendasarkan pada teori yang ada diperkuat dengan gejala yang
ada2.
A. Rancangan Penelitian
Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan tehnik pengumpulan
data tertentu sesuai masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian
ini peneliti menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar yang sengaja dilakukan dalam sebuah kelas.3
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang.
Ia berusaha mengkaji dan merefleksi suatu pelajaran dengan memberikan
perlakuan atau berupa tindakan yang terencana untuk memecahkan masalah yang
______________
1 Narkubo cholid, Achmadi Abu, Metodologi Penelitian, (Jakarta: bumi aksara, 2009), h.1
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: bumi aksara, 2003), h. 2
3 Arikunto Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: bumi aksara, 2009), h. 23
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dihadapi dalam kelas sekaligus agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
praktek-praktek pelajaran di kelas secara profesional.4
Tahap-tahap dalam tiap tindakan terjadi secara berulang-ulang, hingga
pada akhirnya menghasilkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan
kelas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada rancangan berikut ini:
Gambar 3.1. siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
______________
4Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:Bumi Akasara, 2008), h. 23
Perencanaan Pelaksanaan
PengamatanRefleksi 1
Siklus I
Perencanaan Pelaksanaan
PengamatanRefleksi 1
Siklus II
Laporan
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam tiap tahap adalah:
1. Perencanaan (planning)
Perencanaan adalah suatu rancangan terhadap apa yang akan
dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, mengubah prilaku dan sikap
sebagai solusi serta kelengkapan peneliti. Pada PTK dimana peneliti dan
guru adalah orang yang berbeda, dalam tahap menyusun rancangan harus
ada kesepakatan antara keduanya. Rancangan harus dilakukan bersama
antara guru yang akan melakukan tindakan dengan peneliti yang akan
mengamati proses jalannya tindakan5.
Adapun tindakan yang dilakukan peneliti dalam tahap penyusunan
rancangan yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan materi yang diajarkan yaitu Peraturan Perundang-
undangan Tingkat Pusat dan Daerah
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Menyusun alat evaluasi (LKS) kepada siswa yang akan memperoleh
tindakan berupa:
a. Membuat soal-soal yang akan diberikan dalam kegiatan belajar
mengajar pada tiap-tiap siklus.
b. Membuat tes akhir.
4) Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dalam mengajar dan
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
______________
5Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Cetakan ke sembilan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 75
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Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pihak yang
melakukan tindakan (peneliti), sedangkan yang bertindak sebagai
pengamat adalah guru bidang studi yang bersangkutan. Antara peneliti
dan pengamat dalam penelitian ini saling berkolaborasi.
2. Tindakan (Action)
Tindakan adalah peran yang akan dilakukan oleh guru atau peneliti
dalam penelitian sebagai upaya perbaikan dan meningkatkan mutu
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi
praktik yang cermat dan bijaksana.6
Adapun langkah awal pada penelitian ini adalah menyiapkan RPP,
selanjutnya melakukan pembelajaran untuk siklus I. Kemudian peneliti
melakukan tindakan dengan mengajar sesuai dengan Rancana Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus I, setelah selesai dilakukan tindakan pada siklus I,
peneliti mengadakan ujian untuk mengetahui hasil dari tindakan siklus I,
lalu peneliti mengadakan refleksi dan mengkaji kembali hasil pembelajaran
tersebut dengan berkonsultasi dengan guru bidang studi yang bertindak
sebagai pengamat. Jika sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan
pada siklus I yang baru selesai dilaksanakan, dan ternyata siswa tidak
mencapai ketuntasan belajar maka peneliti melanjutkan siklus II dengan
merevisi kembali hambatan yang ditemukan dalam siklus I.
______________
6Suwarsih Madya, Panduan Penelitian Tindakan, (Yogyakarta: Penelitian IKIP, 2004), h.
20.
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Bedasarkan hal tersebut dirancang kembali RPP untuk siklus II
seperti tabel siklus I. Peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar yang
disesuaikan dengan RPP siklus II. Setelah dilakukan siklus I dan siklus II,
maka selanjutnya akan diadakan tes terakhir untuk mengetahui keberhasilan
materi Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
3. Pengamatan (Observation)
Pengamatan adalah mengamati tindakan yang dilakukan dalam
penelitian. Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti ketika proses pelaksanaan tindakan berlangsung.
Sambil melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lembarobservasi
kegiatan guru dan siswa pada proses kegiatan belajar mengajar.
4. Refleksi (Reflect)
Refleksi adalah kegiatan untuk meningkatkan, merenungkan dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklus I untuk
menyempurnakan siklus II. Dalam hal ini peneliti dan pengamat saling
berdiskusi.
B. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V MIN Mesjid Raya
Banda Aceh terdiri dari empat kelas, yaitu kelas VA,VB,VC, dan VD, dan yang
dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah kelas VB yang jumlah siswa 44 orang.
Dari hasil observasi di kelas ini yang mengalami masalah dalam proses
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pembelajaran yaitu kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga hasil pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan.
C. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru dan
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom
yang sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan
kepada pengamat (observer) untuk mengamati setiap kegiatan selama proses
pembelajaran berlangsung.
2. Soal Pre-test dan Post-test
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang
materi Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerahsebelum
diajarkan dengan menggunakan media gambar. Adapun bentuk soal yang
digunakan adalah multiple choice yang berjumlah 10 soal. Kemudian Post-
test dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah penggunaan
media gambar. Adapun bentuk soal yang digunakan adalah multiple choice
yang berjumlah 10 soal.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematik yang
akan diobservasi oleh observer baik itu teman sejawat ataupun guru
pelajaran PKn. Adapun yang diamati adalah aktivitas siswa dan guru pada
saat pembelajaran berlangsung.
2. Tes
Tes adalah sejumlah soal diberikan kepada siswa yang mencakup
materi tertentu. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan siswa
terhadap materi yang diajarkan.
Tes terbagi dua yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal disebut dengan
istilah Pree-test, tes ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan dan yang
telah dapat dikuasai oleh siswa. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan
sebelum bahan pelajaran diberikan kepada siswa.
Tes akhir sering disebut dengan istilah Post-test, tes ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang
tergolong penting sudah dapat dikuasai sebaik-baiknya oleh siswa7.
______________
7Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),
h. 70
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah arsip, foto, video atau surat tertulis yang
disimpan sebagai bukti jika diperlukan8.
D. Teknik Analisis Data
1. Analisis data lembar observasi aktifitas guru dan siswa
Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah
selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua
data yang telah diperoleh selama penelitian. Untuk menganalis data aktivitas
belajar siswa dan aktivitas guru dalam mengajar penulis menggunakan
rumus persentase. Tujuan analisis data ini adalah untuk mengetahui apakah
metode yang digunakan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Data aktivitas siswa dan guru dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase berikut ini: ܲ = ୊
୒
x 100%
Keterangan :
P = Persentase yang diberi
F = Frekuensi/jumlah nilai yang diperoleh siswa
N = Jumlah siswa keseluruhan
100% = Nilai konstan/bilangan tetap
______________
8Chaniago Amra, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Bandung: Pustaka Setia, 2000) h.
165
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Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru
dan siswa sebagai berikut:9
Tabel 3.2. Kategori kriteria penilaian hasil pengamatan guru dan siswa
No Nilai % Kategori Penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal
Sumber: Anas Sudijono (2006:35)
Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada
katagori baik atau baik sekali”.10
2. Analisis hasil belajar siswa
Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belajar adalah
tes hasil yang diberikan setiap selesai kegiatan pembelajaran. Tes hasil
belajar dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sederhana sebagai
berikut:ܲ = ୊
୒
x 100%
Keterangan :
P = persentase yang diberi
F = jumlah nilai yang diperoleh siswa
______________
9Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h.
281
10Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan . . . , h. 36-37
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N = number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individual)
100% = nilai konstan11.
Tabel 3.3Klalifikasi Nilai
No Angka Kriteria
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 46-55 Kurang
5 0-45 Gagal
______________
11Anas, Sudyono, Pengantar Evaluasi . . . , h. 45
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mesjid
Raya Banda Aceh pada kelas V semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 pada
materi Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah dengan
menggunakan media gambar. Madrasah ini didirikan pada tahun 1959 yang
terletak diJalan Taman Makam Pahlawan Lr. MIN No. 9 Gampong Ateuk
Pahlawan, Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh.Pada awalnya MIN Mesjid
Raya berstatus swasta dan terletak di Komplek Mesjid Raya Baiturrahman,
kemudian pada tahun 1959 barulah pindah ke Ateuk Pahlawan.
2. Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar ditiap lembaga pendidikan. Lengkap tidaknya fasilitas belajar
mempengaruhi keberhasilan program pendidikan. Sarana dan prasarana di
madrasah ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana Pengajaran untuk Mata Pelajaran
PKn di MIN Mesjid Raya Banda Aceh
No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang dewan guru 1 Baik
3 Ruang tata usaha 1 Baik
4 Ruang perpustakaan 1 Baik
5 Ruang belajar 24 Baik
6 Ruang labolatorium - -
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Ruang mengaji 1 Baik
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9 Kamar mandi/WC 10 Baik
10 Tempat parker 1 Baik
11 Lapangan 1 Baik
12 Mushala 1 Baik
13 Pustaka mini 22 Baik
14 Gudang 1 Baik
15 Kantin 1 Baik
Jumlah 87
Data: Dokumentasi MIN Mesjid Raya Banda Aceh 30 November 2015
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana
pengajaran untuk mata pelajaran PKn yang terdapat di MIN Mesjid Raya sudah
memadai, karena pembelajaran PKn tidak memerlukan kepada sarana
sebagaimana layaknya untuk pembelajaran sains.Walaupun demikian MIN Mesjid
Raya Banda Aceh telah memiliki gedung sendiri dengan konstruksi bangunan
permanen.
3. Keadaan Guru dan Karyawan
Adapun tenaga guru dan karyawan yang ada di MIN Mesjid Raya Banda
Aceh sekarang berjumlah 57 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2 Data Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MIN
Mesjid Raya Banda Aceh
No Jabatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Guru Tetap 6 28 34
2 Guru Bakti 1 4 5
3 Guru Asisten 1 8 9
4 Pegawai Tata Usaha Pns 1 2 3
5 Pegawai Tata Usaha Kontrak 1 1 2
6 Petugas Perpustakaan - 1 1
7 Penjaga Sekolah 1 - 1
8 Pesuruh Sekolah 1 - 1
9 Satpam 1 - 1
Sumber Data: Dokumentasi MIN Mesjid Raya Banda Aceh 30 November 2015
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Tabel 4.3 Data Guru/Pegawai MIN Mesjid Raya Kota Banda Aceh
No Nama
Guru Kelas/Guru
Bid. Studi Pendidikan
Terakhir
Jabatan
1 Hj.Ummiyani, M.Pd IPA S.2 Kamad
2 Mardhliah, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
3 Murdhiah, S.Pd.I IPA S.1 IAIN GT
4 Rosmaini, S.Pd.I Fiqih S.1 IAIN GT
5 Mutia. M, A.Ma Guru Bidang studi D.II IAIN GT
6 Supiati, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
7 Masthura, S.Ag Wali Kelas S.1 STIT GT
8 Nazariah, S.Ag Wali Kelas S.1 IAIN GT
9 Kamisna, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
10 Muthmainnah, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
11 Ira Maisyura, S.Sos Wali Kelas S.1 UNIDA GT
12 Hayatun, S.Pd Wali Kelas S.1 GT
13 Saidi Bakri, S.Pd Guru Bidang studi S.1 GT
14 Herlina, S.Pd Wali Kelas S.1 STIT GT
15 Abdullah Syatari, S.Pd.I IPA S.1 IAIN GT
16 Samsul Bahri, S.Pd.I Guru Bidang studi S.1 IAIN GT
17 Nurlaili, A. Ma Guru Bidang Studi D.II IAIN GT
18 Nurlaila, A.Ma Wali Kelas D.II IAIN GT
19 Fitri Yenni, S.Ag Wali Kelas S.1 IAIN GT
20 Siti Umrah, S.Pd.I Wali Kelas D.II IAIN GT
21 Nida Octaviyanti, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
22 Masri, S.Pd.I Qur’an Hadist S.1 IAIN GT
23 Irkhas Ruwaida, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
24 Ikhwansyah Putra Guru Bidang Studi S.1 IAIN GT
25 Malahayati, S.Pd.I IPA S.1 UNIMA GT
26 Ismaidar, S.Pd Wali Kelas S.1 SERAMBI GT
27 Irnawati, S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
28 Rabithah AM, S.Pd.I Wali Kelas S.1 UMMUHA GT
29 Yusmanidar, S.Pd Wali Kelas S.1 UMMUHA GT
30 Nurul Qamari, S.Pd.I Wali Kelas S.1 UMMUHA GT
31 Zainun Guru Bidang Studi S.1 UMMUHA GT
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32 Salma, S.Pd.I Wali Kelas S.1 GT
33 Cut Adianti. S.Pd.I Wali Kelas S.1 IAIN GT
34 Yulita, S.Pd.I Wali Kelas S.1 GT
35 Dra. Isnaini Wali Kelas S.1 GTT
36 Akmal M. Yusuf, S.Pd.I Wali Kelas S.1 GTT
37 Erlina, A.Ma Wali Kelas D.II GTT
38 Azirna, S.Pd.I IPA S.1 UMMUHA GTT
39 Mahdalena, S.Pd Asistensi S.1 GTT
40 M. Faudhi, S.Pd.I Guru Bidang Studi S.1 IAIN GTT
41 Ade Irmalisa, A.Ma Asistensi D.II GTT
42 Nur Ismi, A.Ma Asistensi D.II GTT
43 Elisa Fitriana, A.Ma Asistensi D.II GTT
44 Salfia Herlina, S.Pd.I Asistensi S.I GTT
45 Busti Hasni, S.Pd.I Asistensi S.I GTT
46 Desi Fitriana, S.Pd.I Asistensi S.I GTT
47 Khairul Rijal, S.Pd.I Asistensi S.I GTT
48 Farnida Ulfa, S.Pd.I Asistensi S.I GTT
49 Dra. Kamariah Bendahara S.1 PT
50 Nursakdah, SE TU S.1 IAIN PT
51 Fachrizal TU SMA PT
52 Rika Febriani, S.Pd.I TU S.1 PT
53 Satria Maulana TU SMA PTT
54 Nayla Perpustakaan S.1 Perpustakaan PTT
55 Jurnalis Pesuruh SMA PTT
56 Ardiansyah Satpam SMA PTT
57 Irwansyah Penjaga Sekolah SMP PTT
Data: Dokumentasi MIN Mesjid Raya Banda Aceh 30 November 2015
Berdasarkan tabel di atas, guru mata pelajaran PKn berjumlah 3 orang
yaitu Ikhwansyah Putra, S. Pd. I, Samsul Bahri, S. Pd. I, Mutia, M, A. Ma.
Mereka mengajar di kelas IV, V, dan VI, sedangkan untuk kelas I sampai III
diajarkan oleh guru kelas masing-masing karena kelas-kelas ini menggunakan
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kurikulumtematik. Adapun kelas yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah
kelas Vb mata pelajaran PKn. Pengamat penelitian ini adalah Bapak Ikhwansyah
Putra, S.Pd.I yang juga guru PKn di Madrasah ini.
4. Keadaan Siswa
Jumlah siswa untuk Tahun Pelajaran 2015/2016 berjumlah 1142 siswa.
Siswa laki-laki berjumlah 566 siswa dan perempuan berjumlah 576 siswa. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Keadaan Siswa/Siswi MIN Mesjid Raya Banda Aceh
No Tingkat Kelas Jumlah Kelas
Jumlah Murid
Laki-laki Perempuan Jumlah
1. I 5 101 97 198
2. II 4 78 88 166
3. III 4 89 90 179
4. IV 6 127 111 238
5. V 4 78 96 174
6 VI 5 93 94 187
Jumlah Total 28 566 576 1142
Sumber Data: Dokumentasi MIN Mesjid Raya Banda Aceh 30 November 2015
B. Analisis Data Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini proses belajar mengajar dilaksanakan dengan
menggunakan Media Gambar mulai dari tanggal 26 November 2015 sampai
dengan tanggal 28 November 2015. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini soal Pre-test dan soal Post-test serta LKS dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam II siklus yaitu:
1. Siklus I
Siklus ini dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan , observasi dan refleksi.
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a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang diperlukan yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus. Selain itu
peneliti juga menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang tercantum dalam RPP
seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), soal pre-test dan soalpost-test, lembar
observasi aktifitas guru dan aktivitas siswa.
b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal
26 September 2015. Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilaksanakan
sesuai dengan RPP sebagaimana tercantum dalam lampiran. Dalam proses
pembelajaran kegiatan awal diawali dengan pengelolaan kelas agar suasana kelas
terkondisi dengan baik. Kemudian memberikan soal pre-test untuk mengetahui
kemampuan dasar siswa terhadap materi yang akan dipelajari serta mengaitkan
pengalaman pribadi anak dengan kehidupan sehari-hari supaya menimbulkan
motivasi serta rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan dipelajari.
Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah serta menempelkan
beberapa media gambar. Kemudian guru bertanya kepada siswa berdasarkan
materi dan media gambar yang sedang dipelajari. Selanjutnya guru membagi
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siswa kedalam7 kelompok yang terdiri atas 6 orang siswa dalam setiap kelompok.
Setelah ituguru membagikan LKS pada masing-masing kelompok untuk
dikerjakan dan dapat didiskusikan secara bersama dengan anggota kelompoknya
masing-masing dan guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Setelah
LKS siap dikerjakan guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka kedepan kelas dankelompok lain memberi tanggapan.Setelah
presentasi kelompok selesai guru dan kelompok lain memberikan reward
(penghargaan) kepada setiap kelompok yang sudah mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan dipersilahkan duduk kembali dalam kelompok masing-masing.
Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup. Dalam kegiatan ini guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah diajarkan kemudian
guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Setelah itu guru
memberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dengan
menggunakan media gambar serta memberikan pesan moral dan diakhiri dengan
do’a serta salam penutup.
c. Observasi
a) Observasi Aktivitas Guru
Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati oleh
guru bidang studi PKn kelas Vb yaitu Bapak Ikhwansyah Putra, S. Pd. I. Hasil
pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan
media gambardisajikan pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5: Kemampuan Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran PKn
dengan menggunakan media gambarpada RPP Siklus I
No Aspek yang Diamati Frekuensi NilaiAngka%
Kriteria
1.
2.
3.
Kegiatan Awal
Kemampuan guru mengkondisikan kelas
Kemampuan guru saat mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
Kemampuan guru memotivasi siswa dan
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
4
4
3
100
100
75
Baik sekali
Baik sekali
Baik
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Kegiatan Inti
Kemampuan guru menjelaskan materi
yang akan dipelajari dengan menggunakan
media gambar
Kemampuan guru dalam bertanya kepada
siswa
Kemampuan guru membentuk kelompok
belajar secara heterogen
Kemampuan guru memberikan arahan
LKS
Kemampuan guru mengamati dan
membimbing siswa dalam kerja kelompok
Kemampuan guru dalam memimpin
diskusi kelas
Kemampuan guru dalam menghargai
4
3
3
4
3
3
3
100
75
75
100
75
75
75
Baik sekali
Baik
Baik
Baik sekali
Baik
Baik
Baik
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11.
12.
berbagai pendapat siswa
Kemampuan guru dalam mendorong siswa
untuk ingin bertanya dan menjawab
pertanyaan
Kemampuan guru menjawab pertanyaan
sebagai penguatan
3
3
75
75
Baik
Baik
13.
14.
Kegiatan Akhir
Kemampuan guru dalam menyimpulkan
serta penguatan yang berkaitan dengan
materi
Kemampuan guru menutup pelajaran
4
4
100
100
Baik sekali
Baik sekali
Jumlah 48 1200
Persentase 85%
Katagori Sangat baik
Sumber: Hasil pengolahan data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
PKn melalui media gambar siklus I
Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
melalui media gambar memperoleh nilai rata-rata 85% (sangat baik).
b) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh teman peneliti
yang berasal dari jurusan yang sama dengan peneliti (PGMI) yaitu saudari
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JulQamalia. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada
tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6: Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran PKn pada RPP
Siklus I
No Aspek yang diamati Frekuensi
Nilai
Angka%
Kriteria
1. Siswa mengkondisikan kelas 3 75 Baik
2. Siswa mendengarkan motivasi tentang
Peraturan perundang-undangan tingkat pusat
3 75 Baik
3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru
3 75 Baik
4. Siswa mendengarka materi yang
disampaikan guru tentang peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah
3 75 Baik
5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru
2 50 Cukup
6. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan
perintah guru
3 75 Baik
7. Siswa menerima LKS yang diberikan guru 4 100 Baik sekali
8. Siswa mendengarkan arahan kerja LKS 3 75 Baik
9. Siswa mengerjakan LKS dan saling
berdiskusi dengan sesama teman kelompok
2 50 Cukup
10. Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok
4 100 Baik sekali
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11. Siswa menerima/mendengar penghargaan
dari guru
3 75 Baik
12. Siswa membubarkan kelompok 4 100 Baik sekali
13. Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum
dimengerti
3 75 Baik
14. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh teman sejawat
2 50 cukup
15. Siswa mendengarkan jawaban dari guru 4 100 Baik sekali
16. Siswa membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelajari
3 75 Baik
17. Siswa menerima soal evaluasi yang
diberikan guru
3 75 Baik
18. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral
yang disampaikan oleh guru
3 75 Baik
19. Siswa membaca do’a penutup 4 100 Baik sekali
Jumlah 60 1475
Persentase 77%
Katagori Baik
Sumber: Hasil pengolahan data aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui
media gambar siklus I
Bedasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
dengan menggunakan media gambar sudah mencapai kategori nilai baik dengan
nilai rata-rata 77%.
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Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I berlangsung, guru
memberikan soal post test yang diikuti oleh 44 siswa dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan di MIN Mesjid
Raya Banda Aceh untuk mata pelajaran PKn adalah 75. Skor hasil tes belajar
siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7: Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I
No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 S1 90 Tuntas
2 S2 30 Tidak Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S4 90 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 50 Tidak Tuntas
7 S7 50 Tidak Tuntas
8 S8 80 Tuntas
9 S9 100 Tuntas
10 S10 100 Tuntas
11 S11 40 Tidak Tuntas
12 S12 60 Tidak Tuntas
13 S13 60 Tidak Tuntas
14 S14 70 Tidak Tuntas
15 S15 90 Tuntas
16 S16 50 Tidak Tundak
17 S17 80 Tuntas
18 S18 100 Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 20 Tidak Tuntas
21 S21 100 Tuntas
22 S22 50 Tidak Tuntas
23 S23 60 Tidak Tuntas
24 S24 90 Tuntas
25 S25 40 Tidak Tuntas
26 S26 80 Tuntas
27 S27 80 Tuntas
28 S28 40 Tidak Tuntas
29 S29 100 Tuntas
30 S30 100 Tuntas
31 S31 60 Tidak Tuntas
32 S32 80 Tuntas
33 S33 90 Tuntas
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34 S34 40 Tidak Tuntas
35 S35 100 Tuntas
36 S36 80 Tuntas
37 S37 80 Tuntas
38 S38 40 Tidak Tuntas
39 S39 80 Tuntas
40 S40 100 Tuntas
41 S41 60 Tidak Tuntas
42 S42 50 Tidak Tuntas
43 S43 80 Tuntas
44 S44 80 Tuntas
Jumlah 3160
Rata-rata 71 Baik
Sumber Data: Data Penelitian Kelas Vb Semester I MIN Mesjid Raya Banda Aceh
۹۹ۻ ۹ܔ܉ܑܛܓ܉ܔ= ۸ܝܕ ܔ܉ܐܑܛܛܟ܉ܡ܉ܖ܏ܜܝܖܜ܉ܛ
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x 100% = 59%
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individual sebanyak 26 siswa atau 59%. Sedangkan 18
siswa atau 40% belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan KKM yang telah
ditetapkan di MIN Mesjid Raya secara individual adalah 75 dan secara klasikal
adalah 78% dari jumlah siswa. Oleh karena itu ketuntasan belajar siswa secara
klasikal belum tercapai.
d. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan untuk menganalisa semua tahapan pada setiap
siklus untuk menyempurnakan siklus berikutnya. Berdasarkan hasil analisa maka
yang harus direvisi yaitu:
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1) Aktivitas guru
Aktifitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus I adalah 85%
(baik). Oleh karena itu kemampuan guru dalam mengajar masih perlu
ditingkatkan lagi.
2) Aktivitas siswa
Aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 77%
(baik). Hal ini dikarenakan guru membagi siswa dalam 7 kelompok yang terdiri
dari 6 siswa perkelompok, sehingga siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan belum sempurna karena banyak siswa yang tidak bekerja sama
dengan siswa yang lain. Oleh karena itu perlu dilakukan revisi dan perbaikan pada
pembelajaran PKn untuk siklus selanjutnya.
3) Hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan individual adalah sebanyak 26
siswa atau 59%, sedangkan 18 siswa atau 40% belum mencapai ketuntasan
belajar. Adapun KKM yang ditetapkan oleh MIN Mesjid Raya secara individual
adalah75 dan secara klasikal adalah 78% dari jumlah siswa. Sedangkan hasil yang
diperoleh secara klasikal adalah 59% dari jumlah siswa dan belum mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal. Oleh karena itu peneliti harus melakukan siklus
II untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. Tahapan-tahapan pada siklus II
yaitu masih sama dengan siklus I.
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2. SIKLUS II
Kegiatan pada siklus II dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan
Setelah siklus I dilakukan peneliti melanjutkan ke siklus IIyaitu menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan silabus, Lembar
Kerja Siswa (LKS), lembar observasi kemampuan guru, lembar observasi
aktivitas siswa dan soal post-test.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 november
2015. Pembelajaran pada siklus II masih dikelompokkan menjadi tiga kegiatan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan-kegiatan
pembelajarannya masih sama dengan tahapan pembelajaran siklus I.
Dalam proses pembelajaran kegiatan awal diawali dengan pengelolaan
kelas agar suasana kelas terkondisi dengan baik kemudian mengaitkan
pengalaman pribadi anak dengan kehidupan sehari-hari supaya menimbulkan
motivasi dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan dipelajari serta
menyampaikan tujuan pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah serta menempelkan
beberapa media gambar. Kemudian guru bertanya kepada siswa berdasarkan
materi dan media gambar yang sedang dipelajari. Selanjutnya guru membagi
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siswa kedalam 9 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dalam setiap
kelompok. Setelah ituguru membagikan LKS pada masing-masing kelompok
untuk dikerjakan dan dapat didiskusikan secara bersama dengan anggota
kelompok masing-masing dan guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.
Setelah LKS siap dikerjakan guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka kedepan kelas dan kelompok lain memberi tanggapan.
Setelah presentasi kelompok selesai guru dan kelompok lain memberikan reward
(penghargaan) kepada setiap kelompok dan dipersilahkan duduk kembali pada
kelompok masing-masing.
Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti dan guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
diajarkan kemudian memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Setelah itu
guru memberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
belajar dengan menggunakan media gambar serta memberikan pesan moral
kepada siswa dan diakhiri dengan do’a serta salam penutup.
c. Observasi
1) Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses
pembelajaran diketahui bahwa aktivitas siswa sudah lebih baik dibandingkan
dengan siklus I. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel
4.8 berikut:
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Tabel 4.8: Kemampuan Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran PKn
dengan menggunakan media gambarpada RPP Siklus II
No Aspek yang Diamati Fekuensi NilaiAngka%
Kriteria
1.
2.
3.
Kegiatan Awal
Kemampuan guru mengkondisikan
kelas
Kemampuan guru saat mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari
Kemampuan guru memotivasi siswa
dan mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran
4
4
4
100
100
100
Baik sekali
Baik sekali
Baik sekali
4.
5.
6.
7.
8.
Kegiatan Inti
Kemampuan guru menjelaskan materi
yang akan dipelajari dengan
menggunakan media gambar
Kemampuan guru dalam bertanya
kepada siswa
Kemampuan guru membentuk
kelompok belajar secara heterogen
Kemampuan guru memberikan arahan
LKS
Kemampuan guru mengamati dan
membimbing siswa dalam kerja
4
4
4
4
4
100
100
100
100
100
Baik sekali
Baik sekali
Baik sekali
Baik sekali
Baik sekali
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9.
10.
11.
12.
kelompok
Kemampuan guru dalam memimpin
diskusi kelas
Kemampuan guru dalam menghargai
berbagai pendapat siswa
Kemampuan guru dalam mendorong
siswa untuk ingin bertanya dan
menjawab pertanyaan
Kemampuan guru menjawab pertanyaan
sebagai penguatan
4
3
3
4
100
75
75
100
Baik sekali
Baik
Baik
Baik sekali
13.
14.
Kegiatan Akhir
Kemampuan guru dalam menyimpulkan
serta penguatan yang berkaitan dengan
materi
Kemampuan guru menutup pelajaran
4
4
100
100
Baik sekali
Baik sekali
Jumlah 54 1350
Persentase 96%
Katagori Baik sekali
Sumber: Hasil pengolahan data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
PKn melalui media gambar siklus II
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus II sudah meningkat dari sebelumnya.
Pada siklus ini kemampuan guru sudah termasuk kategori baik sekali (96%). Hal
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ini dikarenakan kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang disusun mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir sehingga proses pembelajaran pada siklus II sudah tercapai.
2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh teman peneliti
yang berasal dari jurusan yang sama dengan peneliti (PGMI) yaitu saudari
JulQamalia. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada
tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran
PKn Menggunakan Media Gambar pada RPP Siklus II
No Aspek yang diamati Frekuensi
Nilai
Angka%
Kriteria
1. Siswa mengkondisikan kelas 4 100 Baik sekali
2. Siswa mendengarkan motivasi tentang
Peraturan perundang-undangan tingkat
pusat
4 100 Baik sekali
3. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
4 100 Baik sekali
4. Siswa mendengarka materi yang
disampaikan guru tentang peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah
4 100 Baik sekali
5. Siswa menjawab pertanyaan yang 4 100 Baik sekali
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diberikan oleh guru
6. Siswa membentuk kelompok sesuai
dengan perintah guru
3 70 Baik
7. Siswa menerima LKS yang diberikan
guru
4 100 Baik sekali
8. Siswa mendengarkan arahan kerja LKS 4 100 Baik sekali
9. Siswa mengerjakan LKS dan saling
berdiskusi dengan dengan sesama teman
kelompok
4 100 baik sekali
10. Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok
4 100 Baik sekali
11. Siswa menerima/mendengar
penghargaan dari guru
3 70 Baik
12. Siswa membubarkan kelompok 4 100 Baik sekali
13. Siswa bertanya tentang hal-hal yang
belum dimengerti
4 100 Baik sekali
14. Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh teman sejawat
3 70 Baik
15. Siswa mendengarkan jawaban dari guru 4 100 Baik sekali
16. Siswa membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari
4 100 Baik sekali
17. Siswa menerima soal evaluasi yang
diberikan guru
4 100 Baik sekali
18. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral
yang disampaikan oleh guru
4 100 Baik sekali
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19. Siswa membaca do’a penutup 4 100 Baik sekali
Jumlah 73 1810
Persentase 95%
Katagori Baik sekali
Sumber: Hasil pengolahan data aktivitas siswa dalam pembelajaran PKN melalui
media gambar siklus II
Dari tabel 4.9 di atas terlihat bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
PKn pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah sudah
melebihi dari angka siklus I. Pada tahap ini kegiatan siswa mencapai kategori baik
sekali 93%. Hal ini disebabkan guru sangat mempertahankan aspek yang sudah
dimiliki, maka siswa juga lebih termotivasi dalam belajar sehingga
aktivitasnyapun meningkat.
Setelah pembelajaran pada siklus II berlangsung, guru memberikan soal
post test, dan hasil post test pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10: Skor Hasil Belajar Siswa Siklus II
No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 S1 100 Tuntas
2 S2 100 Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 S4 100 Tuntas
5 S5 100 Tuntas
6 S6 90 Tuntas
7 S7 90 Tuntas
8 S8 100 Tuntas
9 S9 100 Tuntas
10 S10 80 Tuntas
11 S11 60 Tidak Tuntas
12 S12 50 Tidak Tuntas
13 S13 100 Tuntas
14 S14 100 Tuntas
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15 S15 80 Tuntas
16 S16 100 Tuntas
17 S17 90 Tuntas
18 S18 100 Tuntas
19 S19 100 Tuntas
20 S20 100 Tuntas
21 S21 100 Tuntas
22 S22 90 Tuntas
23 S23 100 Tuntas
24 S24 80 Tuntas
25 S25 100 Tuntas
26 S26 90 Tuntas
27 S27 100 Tuntas
28 S28 40 Tidak Tuntas
29 S29 100 Tuntas
30 S30 90 Tuntas
31 S31 100 Tuntas
32 S32 80 Tuntas
33 S33 100 Tuntas
34 S34 100 Tuntas
35 S35 100 Tuntas
36 S36 100 Tuntas
37 S37 90 Tuntas
38 S38 100 Tuntas
39 S39 80 Tuntas
40 S40 100 Tuntas
41 S41 80 Tuntas
42 S42 100 Tuntas
43 S43 90 Tuntas
44 S44 100 Tuntas
Jumlah 4040
Rata-Rata 91% Baik Sekali
Sumber Data: Data Penelitian Kelas Vb Semester I MIN Mesjid Raya Banda Aceh
۹۹ۻ ۹ܔ܉ܑܛܓ܉ܔ= ۸ܝܕ ܔ܉ܐܑܛܛܟ܉ܡ܉ܖ܏ܜܝܖܜ܉ܛ
۸ܝܕ ܔ܉ܐܜܗܜ܉ܔܑܛܛܟ܉
x 100%
۹۹ۻ ۹ܔ܉ܑܛܓ܉ܔ= ૝૚
૝૝
x 100% = 93%
Tabel 4.10 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar secara individu sebanyak 41 siswa atau 93%. Sedangkan 3 siswa atau 6%
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belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan di
MIN Mesjid Raya secara individual adalah 75 dan secara klasikal adalah 78% dari
jumlah siswa. Sedangkan persentase ketuntasan yang diperoleh siswa adalah 93%
dan sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
d. Refleksi
1) Aktivitas guru
Aktifitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus II adalah 96%
(baik sekali). Hal ini berarti aktivitas guru dalam penggunaan media gambar pada
pembelajaran PKn untuk siklus II di kelas Vb MIN Mesjid Raya Banda Aceh
sudah meningkat dari pada siklus I.
2) Aktivitas siswa
Aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 77%
(baik) dan pada siklus II adalah 95% (baik sekali). Hal ini terlihat jelas adanya
peningkatan aktivitas siswa dari siklus I kesiklus II dikarenakan guru membagi
siswa dalam 9 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa,
sehingga siswa dalam kegiatan belajar lebih aktif dalam kelompok.
3) Hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan individual adalah sebanyak 41
siswa atau 93%, sedangkan 3 siswa atau 6% belum mencapai ketuntasan belajar.
Adapun KKM yang ditetapkan oleh MIN Mesjid Raya secara individual adalah 75
dan secara klasikal adalah 78% dari jumlah siswa. Sedangkan hasil yang diperoleh
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secara klasikal adalah 93% dari jumlah siswa. Siklus ini sudah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.
C. Deskripsi Hasil Penelitian
Untuk memperoleh hasil belajar siswa penulis menggunakan pree-test dan
post-test. Sedangkan untuk memperoleh tingkat aktivitas guru dan siswa peneliti
menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diamati
langsung oleh guru bidang studi PKn kelas Vb yaitu Bapak Ikhwansyah Putra, S.
Pd. I dan seorang teman peneliti yang berasal dari jurusan yang sama dengan
peneliti (PGMI) yaitu saudari JulQamalia.
1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru diketahui bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II sudah ada
peningkatan.
2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
pada siklus II sudah ada peningkatan. Pada siklus I proses pembelajaran belum
memenuhi kriteria yang ideal yaitu aktivitas belajar masih kurang, seperti kurang
termotivasi dan ada beberapa siswa yang mengabaikan tugas dari guru serta
bersikap kurang aktif.
Sementara itu pada siklus II aktifitas siswa sudah meningkat, maka dapat
disimpulkan bahwa aktifitas siswa pada siklus II sudah sesuai dengan perencanaan
pembelajaran.
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3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat hasil belajar siswa, maka peneliti mengadakan tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk setiap siklus. Hasil tes tersebut (post-test
siklus II) dibandingkan dengan KKM yang sudah ditetapkan di MIN Mesjid Raya
yaitu 75 untuk ketuntasan individu. Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui
bahwa pada siklus I dari 44 siswa sebanyak 26 siswa atau 59% yang tuntas, dan
pada siklus II 41 siswa atau 93% yang tuntas belajar. Hal ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa pada siklus II lebih baik dari pada siklus I
72
BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil pengelolaan data tentang penggunaan media gambar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Mesjid Raya Banda Aceh
pada pembelajara PKn dapat disimpulkan.
A. Kesimpulan
1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
gambar pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah mengalami peningkatan dari siklus I kesiklus II. Pada siklus I hanya
mencapai85% (baik sekali) dan siklus II meningkat menjadi 96% (baik
sekali).
2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
gambar pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah jugamengalami peningkatan dari siklus I kesiklus II. Pada siklus I
hanya 78% (baik) dan siklus II meningkat menjadi 95% (baik sekali).
3. Hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 59% (cukup).
Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 93% (baik sekali). Hasil
belajar siswa pada siklus II sudah mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM
yang ditetapkan di MIN Mesjid Raya Banda Aceh yaitu 75% secara
individual dan 78% secara klasikal. Oleh karena itu penggunaan media
gambar pada materi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di MIN Mesjid Raya Banda Aceh perlu
dikemukakan saran yaitu:
1. Diharapkan kepada dewan guru terutama guru bidang studi PKn untuk
menggunakan media gambar sesuai materi yang diajarkan supaya dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa.
2. Diharapkan kepada kepala MIN Mesjid Raya agar tetap memperhatikan
kinerja pengajar agar menggunakan media gambar atau lainnya dalam
proses pembelajaran PKn.
3. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian yang
serupa pada materi-materi yang lain pada bidang studi PKn agar
pembelajaran menjadi lebih efektif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I
Nama Sekolah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Mata Pelajaran : PKN
Kelas/ Semester : V / 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. Standar Kompetensi
2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.
B. Kompetensi Dasar
2.1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah.
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah
2. Menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah seperti pajak, anti korupsi dan larangan merokok
3. Menyebutkan fungsi atau pentingnya peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah
80
2. Siswa mampu menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah seperti pajak, anti korupsi dan larangan merokok
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi atau pentingnya peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah
E. Materi Ajar
 Peraturan
F. Metode pembelajaran
 Ceramah
 Tanya jawab
 Diskusi
G. Media Pembelajaran
 Media Gambar
H. Karakter yang diharapkan
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat
 Perhatian
 Tekun
 Rasa ingin tahu
 Peduli lingkungan
 Tanggung jawab
 Berani
 Percaya diri
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No Fase-fase
Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
WaktuGuru Siswa
1. Kegiatan
Awal
- Guru memberi salam
- Guru mengkondisikan
kelas
- Guru bersama siswa
berdo’a
- Guru membagikan soal
pre-test dan meminta
siswa untuk
mengerjakannya
Apersepsi:
- Anak-anak, siapa yang
tahu apa itu peraturan?
Motifasi:
- Guru bernyanyi lagu
peraturan
- Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
- Siswa menjawab salam
- Siswa mengkondisikan kelas
- Siswa berdo’a bersama
- Siswa menerima soal pre-
test dan mengerjakannya
- siswa menjawab, tindakan
yang harus dilakukan atau
tidak boleh dilakukan
- Siswa mendengar guru
menyanyikan lagu peraturan
- Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran
1
1
2
3
2
3
2. Kegiatan
Inti
- Guru menempelkan
beberapa gambar di papan
- Siswa memperhatikan
gambar
1
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tulis
- Guru bertanya tentang
media gambar yang
ditempelkan di papan.
- Guru menjelaskan materi
tentang peraturan
perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah
- Guru memberi
kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti
- Guru memberi
kesempatan kepada siswa
yang ingin menjawab
pertanyaan temannya
- Guru memberi penguatan
dari jawaban siswa
- Guru membagikan siswa
ke dalam kelompok
heterogen
- Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok.
- Siswa menjawab
pertanyaan guru
- Siswa mendengarkan
penjelasan guru
- Siswa menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti
- Siswa yang lain menjawab
pertanyaan temannya
- Siswa mendengarkan
penguatan dari guru
- Siswa duduk dalam
kelompok
- Siswa menerima LKS dari
guru.
-
3
8
3
3
3
1
2
3
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- Guru meminta setiap
kelompok untuk mencatat
hasil analisa dari gambar
yang sesuai dengan LKS.
- Guru membimbing kerja
kelompok.
- Guru meminta tiap-tiap
kelompok untuk
membacakan hasil
diskusinya.
- Guru memita kelompok
lain untuk menanggapi
- Guru memberi penguatan
dari jawaban siswa.
- Siswa mengerjakan LKS
- Siswa membacakan hasil
diskusi kelompok
- Siswa menanggapi
- Siswa mendengarkan
penguatan dari guru
5
3
3
3. Kegiatan
Akhir
- Guru memberi
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang
materi yang belum
dimengerti.
- Guru memberi kesempat
kepada siswa lain yang
ingin menjawab.
- Guru memberi penguatan.
- Siswa menanyakan tentang
materi yang belum
dimengerti
- Siswa lain menjawab
pertanyaan temannya
- Siswa mendengarkan
3
3
2
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- Guru membagikan
soalevaluasi/post-test pada
masing-masing siswa
- Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan tugasnya.
- Guru dan siswa memberi
kesimpulan
Refleksi :
- Anak-anak, senang tidak
belajar dengan ibu hari
ini?
- Guru memberikan pesan-
pesan moral
- Guru meminta siswa
membaca do’a penutup
belajar.
- Guru memberi salam
Penutup.
- Siswa menerima soal
evaluasi
- Siswa mengumpulkan
tugas
- Siswa mendengarkan
- Siswa menjawab “senang
ibu”
- Siswa mendengarkan
- Siswa membaca do’a
- Siswa menjawab salam
3
2
2
1
2
1
1
Jumlah waktu keseluruhan 70 menit
I. Media/ alat pembelajaran
 Media : karton yang berisi gambar peraturan pajak, anti korupsi dan
larangan merokok
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 Alat : Spidol
J. Sumber Belajar
- Bkg for education, Pendidikan kewarganegaraan, kelas V.Penerbit
erlangga, Jakarta: 2006
- Warsito Adnan, pendidikan kewarganegaraan, kelas V. Penerbit PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Surakarta 2007
- Warsito Adnan, pendidikan kewarganegaraan, kelas V. Penerbit PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo 2015
K. Penilaian
1. Penilaian Proses
No. Nama
Aktivitas
Keaktifan Keberanian Kerjasama Ketelitian
1
2
3
4
Dst.
Keterangan :
Rentang nilai 0 – 100
A = Baik Sekali (80-100) C = Cukup (60-69)
B = Baik (70-79) D = Kurang (<60)
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2. Penilaian Hasil / Produk
a. Prosedur Tes
Jenis Tes : Tertulis
3. Lembar Penilaian Evaluasi
No Nama Siswa
Performance
Produk
Jumlah
Skor
Nilai
Kerjasama Partisipasi
1.
2.
3.
4.
Dst
CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) x 10
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SOAL PRE-TEST
A. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini:
Nama / NIS :
Sekolah :
Kelas :
B. Berilah tanda (x) pada jawaban a, b, c atau d yang kamu anggap
benar!
1. Peraturan merupakan....
a. Tindakan yang harus dilakukan
b. Tindakan yang tidak boleh dilakukan
c. Tindakan yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
d. Tindakan hukum
2. Gambar dibawah termasuk salah satu contoh dari peraturan....
a. Sekolah c. Korupsi
b. Rumah d. Lalu lintas
3. Tujuan dibuatnya sebuah peraturan adalah....
a. Agar peraturan tersebut ditaati
b. Agar masyarakat menjadi tidak tertib
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c. Untuk menjaga ketertibanmasyarakat
d. Untuk melindungin masyarakat dari serangan musuh
4. Peraturan perundang-undangan indonesia yang tertinggi adalah....
a. Peraturan pemerintah
b. UUD 1945
c. Undang-undang
d. Ketetapan MPR
5. Larangan korupsi ditunjukkan pada gambar no....
1. 2. 3. 4.
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
6. Izin mendirikan bangunan termasauk contoh dari peraturan....
a. Daerah c. pusat
b. Rumah d. Lalu lintas
7. Maksud dari gambar dibawah ini adalah....
a. Peraturan rumah c. Peraturan masyarakat
b. Larangan merokok d. Larangan korupsi
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8. Dalam UU pendidikan disebut bahwa wajib belajar berlaku bagi anak
berusia....
a. 7 hingga 15 tahun c. 6 hingga 12 tahun
b. 5 hingga 10 tahun d. 6 hingga 15 tahun
9. Peraturan lalu lintas ditunjukkan pada no....
2 3 5 8
a. 2 c. 3
b. 5 d. 8
10. Gambar di bawah ini termasuk contoh gambar peraturan....
a. Lalu lintas c. Sekolah
b. Lingkungan Masyarakat d. Rumah
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST
1. C.
2. A.
3. C.
4. B.
5. D.
6. A.
7. B.
8. A.
9. A.
10. B.
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LEMBAR KERJA SISWA
A. Perhatikan gambar masing-masing yang sudah tersedia.
B. Diskusikan dengan kelompokmu untuk melengkapi titik-titik dibawah ini.!
Gambar Nama Gambar Peraturan
1................................
2...............................
1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
Kelas :
Pelajaran :
Kelompok :
Anggota :
1.
2.
3.
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3............................... 1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
GOOD LUCK
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No: SOAL POST TEST (I)
A. Tulis identitas Anda (nama) pada lembaran jawaban yang telah disediakan
Nama Siswa :
Kelas/Semester : Vb/I
B. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang anda anggap paling benar.
1. Tujuan dibuatnya sebuah peraturan adalah....
a. Agar peraturan tersebut ditaati
b. Agar masyarakat menjadi tidak tertib
c. Untuk menjaga ketertibanmasyarakat
d. Untuk melindungin masyarakat dari serangan musuh
2. Larangan korupsi ditunjukkan pada gambar no....
a.1 b.2. c.3. d.4.
3. Peraturan perundang-undangan indonesia yang tertinggi adalah....
a. Peraturan pemerintah c. Undang-undang
b. UUD 1945 d. Ketetapan MPR
4. Gambar dibawah menunjukkan contoh perbuatan....
a. Jual beli c. Sedekah
b. Korupsi d. Rejeki
5. Peraturan merupakan....
a. Tindakan yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
b. Tindakan yang tidak boleh dilakukan
c. Tindakan yang harus dilakukan
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d. Tindakan hukum
6. Maksuda dari gambar dibawah adalah....
a. Larangan korupsi c. Larangan membunuh
b. Larangan buang sampah d. Larangan merokok
7. Gambar di bawah termasuk contoh dari peraturan....
a. Pusat c. Lalu lintas
b. Rumah d. Daerah
8. Peraturan perundang-undangan di negara sangatlah penting dilakukan untuk....
a. Menciptakan ketertiban hidup bermasyarakat
b. Menciptakan ketertiban hidup bernegara
c. Menciptakan keadilan bagi warga negara
d. Semua benar
9. Membayar pajak merupakan salah satu peraturan yang harus....
a. Dilanggar c. Diabaikan
b. Ditaati d. Disepelekan
10. Perhatikan apa yang dilakukan pada gambar di bawah ini....
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a. Rapat Masyarakat c. Membayar Pajak
b. Makan Bersama d. Pelayanan Masyarakat
KUNCI JAWABAN
1. C.
2. C
3. B
4. B
5. A
6. D
7. A
8. D
9. B
10. C
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN PKn
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR (RPP SIKLUS I)
Nama Madrasah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Kelas/Semester : V-I (Ganjil)
Hari/Tanggal : Kamis/ 26 November 2015
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
Nama Peneliti : Maimunah
Materi : Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan
Daerah
Nama Pengamat/Observasi : Ikhwansyah Putra, S. Pd. I
A. PETUNJUK :
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuia menurut pilihan 
Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
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B. LEMBAR OBSERVASI :
No Aspekyang Diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Kegiatan Awal
a. Kemampuan guru mengkondisikan kelas
b. Kemampuan guru saat mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari
c. Kemampuan guru memotivasi siswa dan
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Kemampuan guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
dengan menggunakan media gambar
b. Kemampuan guru dalam bertanya kepada siswa
c. Kemampuan guru membentuk kelompok secara heterogen
d. Kemampuan guru memberikan arahan LKS
e. Kemampuan guru mengamati dan membimbing siswa
dalam kerja kelompok
f. Kemampuan guru dalam memimpin diskusi kelas
g. Kemampuan guru dalam menghargai berbagai pendapat
siswa
h. Kemampuan guru dalam mendorong siswa untuk ingin
bertanya dan menjawab pertanyaan
i. Kemampuan guru menjawab pertanyaan sebagai
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penguatan
3 Kegiatan Akhir
a. Kemampuan guru dalam menyimpulkan serta memberikan
penguatan yang berkaitan dengan materi
b. Kemampuan guru menutup pelajaran
Nilai rata-rata
Nilai keseluruhan
C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer
................................................................................................................... ....
................................................................................................................... ....
................................................................................................................... ....
...............................................................................................................
Banda Aceh, 26 November 2015
Pengamatan/Observasi
Ikhwansyah Putra, S. Pd. I
Nip: 198105052005011006
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN PKN DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR (RPP SIKLUS I)
Nama Madrasah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Kelas/Semester : Vb-I (Ganjil)
Hari/Tanggal : Kamis/ 26 November 2015
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
Nama Peneliti : Maimunah
Materi : Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah
Nama Pengamat/Observer : Julqamalia
A. PETUNJUK :
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuia menurut pilihan Bapak/Ibu. 
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
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B. LEMBAR OBSERVASI :
No Aspek yang Diamati
Nilai
1 2 3 4
1. Siswa mengkondisikan kelas
2. Siswa mendengarkan motivasi tentang Peraturan perundang-
undangan tingkat pusat
3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
4. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru tentang
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
6. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan perintah guru
7. Siswa menerima LKS yang diberikan guru
8. Siswa mendengarkan arahan kerja LKS
9. Siswa mengerjakan LKS dan saling berdiskusi dengan dengan
sesama teman kelompok
10. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
11. Siswa menerima/mendengar penghargaan dari guru
12. Siswa membubarkan kelompok
13. Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
14. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman sejawat
15. Siswa mendengarkan jawaban dari guru
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16. Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
17. Siswa menerima soal evaluasi yang di berikan guru
18. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan oleh
guru
19. Siswa membaca do’a penutup
C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
Banda Aceh, 26 November 2015
Pengamatan/Observasi
(Julqamalia)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II
Nama Sekolah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Mata Pelajaran : PKN
Kelas/ Semester : V / 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. Standar Kompetensi
2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.
B. Kompetensi Dasar
2.1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah.
C. Indikator
1. Menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah seperti sekolah, lalu lintas dan larangan buang sampah.
2. Menyebutkan tata cara pelaksanaan peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah seperti sekolah, lalu lintas dan larangan buang
sampah.
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2. Siswa mampu menyebutkan tata cara pelaksanaan peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi Ajar
 Peraturan
F. Metode pembelajaran
 Ceramah
 Tanya jawab
 Diskusi
G. Media Pembelajaran
 Media Gambar
H. Karakter yang diharapkan
 Dapat dipercaya
 Rasa hormat
 Perhatian
 Tekun
 Rasa ingin tahu
 Peduli lingkungan
 Tanggung jawab
 Berani
 Percaya diri
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No Fase-fase
Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
WaktuGuru Siswa
1. Kegiatan
Awal
- Guru memberi salam
- Guru mengkondisikan kelas
- Guru dan siswa berdo’a
Apersepsi:
- Anak-anak, siapa yang masih
ingat apa-apa saja contoh
peraturan pusat?
Motifasi:
- Guru menyanyikan lagu
peraturan
- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
- Siswa menjawab salam
- Siswa mengkondisikan kelas
- Siswa berdo’a bersama
- Siswa menjawab peraturan
lalu lintas, peraturan pajak
- Siswa mendengarkan lagu
peraturan
- Siswa mendengar tujuan
pembelajaran
1
1
2
2
3
2
2. Kegiatan
Inti
- Guru menanyakan tentang
kehidupan sehari-hari siswa
di sekitar lingkungan tempat
tinggal mereka
- Guru mengaitkan kehidupan
sehari-hari siswa dengan
materi yang akan diajarkan
tentang peraturan daerah
- Guru memperlihatkan
- Siswa menjawab
pertanyaan guru
- Siswa mendengarkan
penjelasan guru
- Siswa memperhatikan
5
8
1
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beberapa contoh gambar
tentang peraturan daerah
- Guru bertanya tentang media
gambar yang diperlihatkan
- Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti
- Guru menjawab pertanyaan
siswa
- Guru membagikan siswa
dalam kelompok heterogen
- Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok.
- Guru meminta setiap
kelompok untuk mencatat
hasil analisa dari gambar
yang sesuai dengan LKS.
- Guru membimbing kerja
kelompok.
- Guru meminta tiap kelompok
maju kedepan untuk
membacakan hasil
- Siswa menjawab
pertanyaan guru
- Siswa menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti
- Siswa mendengarkan
jawaban dari guru
- Siswa duduk dalam
kelompok
- Siswa menerima LKS dari
guru
- Siswa mengerjakan LKS
- Siswa bekerja dalam
kelompok
- Siswa membacakan hasil
diskusi kelompok
3
3
2
1
2
5
3
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diskusinya.
- Guru memita kelompok lain
untuk menanggapi
- Guru memberi penguatan
dari jawaban siswa
- Siswa menanggapi
- Siswa mendengarkan
penguatan dari guru
2
3
3. Kegiatan
Akhir
- Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum
dimengerti.
- Guru memberi kesempat
kepada siswa lain yang ingin
menjawab.
- Guru memberi penguatan.
- Guru membagikan soal
evaluasi/post-test pada
masing-masing siswa
- Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan tugasnya.
- Guru memberi kesimpulan
Refleksi :
- Anak-anak, senang tidak
belajar dengan ibu hari ini?
- Siswa menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti
- Siswa menjawab
pertanyaan
- Siswa mendengarkan
- Siswa menerima soal
evaluasi
- Siswa mengumpulkan
tugas
- Siswa mendengarkan
- Siswa menjawab
pertanyaan guru
3
3
2
3
2
2
2
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- Guru memberikan pesan-
pesan moral
- Guru meminta siswa
membaca do’a penutup
belajar.
- Guru memberi salam
Penutup.
- Siswa mendengarkan
- Siswa membaca do’a
- Siswa menjawab salam
2
1
1
Jumlah waktu keseluruhan
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menit
I. Media/ alat pembelajaran
 Media : karton yang berisi gambar peraturan pajak, anti korupsi dan
larangan merokok
 Alat : Spidol
J. Sumber Belajar
- Bkg for education, Pendidikan kewarganegaraan, kelas v. Penerbit
erlangga, Jakarta: 2006
- Warsito Adnan, pendidikan kewarganegaraan, kelas v. Penerbit PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, Surakarta 2007
- Warsito Adnan, pendidikan kewarganegaraan, kelas v. Penerbit PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, Solo 2015
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K. Penilaian
1. Penilaian Proses
No. Nama
Aktivitas
Keaktifan Keberanian Kerjasama Ketelitian
1
2
3
4
5
Dst.
Keterangan :
Rentang nilai 0 – 100
A = Baik Sekali (80-100) C = Cukup (60-69)
B = Baik (70-79) D = Kurang (<60)
2. Penilaian Hasil / Produk
a. Prosedur Tes
Jenis Tes : Tertulis
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3. Lembar Penilaian Evaluasi
No Nama Siswa
Performance
Produk
Jumlah
Skor
Nilai
Kerjasama Partisipasi
1.
2.
3.
4.
Dst
CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) x 10
111
LEMBAR KERJA SISWA
A. Perhatikan gambar masing yang sudah tersedia.
B. Diskusikan dengan kelompokmu untuk melengkapi titik-titik dibawah ini.!
Gambar Keterangan gambar Tempat yang sering
ditemukan
1..................................
2.................................
1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
Kelas :
Pelajaran :
Kelompok :
Angggota :
1.
2.
3.
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3.................................. 1.............................
2.............................
3.............................
4.............................
5.............................
GOOD LUCK
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No: SOAL POST TEST (II)
A. Tulis identitas Anda (nama) pada lembaran jawaban yang telah
disediakan
Nama Siswa :
Kelas/Semester : Vb/I
B. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang anda anggap paling
benar.
1. Peraturan merupakan....
a. Tindakan yang harus dilakukan
b. Tindakan yang tidak boleh dilakukan
c. Tindakan yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
d. Tindakan hukum
2. Peraturan lalu lintas ditunjukkan pada no....
a. 2 b. 3 c. 5 d. 8
3. Contoh dari melaksanakan peraturan dalam keluarga, kecuali....
a. Mematuhi perintah orang tua
b. Melaksanakan tugas harian dengan tertib
c. Melawan orang tua
d. Melaksanakan ibadah tepat waktu
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4. Gambar di bawah termasuk contoh gambar peraturan....
a. Sekolah c. Lingkungan
b. Rumah d. Lalu lintas
5. Dalam UU pendidikan disebut bahwa wajib belajar berlaku bagi anak
berusia....
a. 7 hingga 15 tahun c. 6 hingga 12 tahun
b. 5 hingga 10 tahun d. 6 hingga 15 tahun
6. Maksud dari gambar di bawah adalah....
a. Peraturan rumah c. Pelanggaran buang sampah
b. Larangan korupsi d. Peraturan lalu lintas
7. Mematuhi perintah guru adalah salah satu contoh melaksanakan peraturan di
lingkungan....
a. Rumah c. Negara
b. Sekolah d. Masyarakat
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8. Gambar di bawah termasuk contoh dari....
a. Pelanggaran lalu lintas c. Kerja sama
b. Saling tolong menolong d. Peraturan di jalan
9. Peraturan yang mengatur pemerintah daerah tingkat I dibuat oleh....
a. Presiden c. DPR
b. Gubernur d. Menteri
10. Gambar di bawah menunjukkan cara....
a. Pelanggaran buang sampah
b. Peraturan sekolah
c. Semua salah
d. Buang sampah pada tempatnya
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KUNCI JAWABAN
1. C
2. C
3. C
4. A
5. A
6. C
7. B
8. A
9. B
10. D
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN PKn
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR (RPP SIKLUS II)
Nama Madrasah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Kelas/Semester : V-I (Ganjil)
Hari/Tanggal : Sabtu/ 28 November 2015
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
Nama Peneliti : Maimunah
Materi : Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan
Daerah
Nama Pengamat/Observasi : Ikhwansyah Putra, S. Pd. I
A. PETUNJUK :
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuia menurut pilihan 
Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
118
B. LEMBAR OBSERVASI :
No Aspekyang Diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Kegiatan Awal
a. Kemampuan guru mengkondisikan kelas
b. Kemampuan guru saat mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari
c. Kemampuan guru memotivasi siswa dan
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Kemampuan guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
dengan menggunakan media gambar
b. Kemampuan guru dalam bertanya kepada siswa
c. Kemampuan guru membentuk kelompok secara heterogen
d. Kemampuan guru memberikan arahan LKS
e. Kemampuan guru mengamati dan membimbing siswa
dalam kerja kelompok
f. Kemampuan guru dalam memimpin diskusi kelas
g. Kemampuan guru dalam menghargai berbagai pendapat
siswa
h. Kemampuan guru dalam mendorong siswa untuk ingin
bertanya dan menjawab pertanyaan
i. Kemampuan guru menjawab pertanyaan sebagai
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penguatan
3 Kegiatan Akhir
a. Kemampuan guru dalam menyimpulkan serta memberikan
penguatan yang berkaitan dengan materi
b. Kemampuan guru menutup pelajaran
Nilai rata-rata
Nilai keseluruhan
C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer
................................................................................................................... ....
................................................................................................................... ....
................................................................................................................... ....
................................................................................................................
Banda Aceh, 28 November 2015
Pengamatan/Observasi
Ikhwansyah Putra, S. Pd. I
Nip: 19810505 200501 1 006
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN PKN DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR (RPP SIKLUS II)
Nama Madrasah : MIN Mesjid Raya Banda Aceh
Kelas/Semester : Vb-I (Ganjil)
Hari/Tanggal : Sabtu/ 28 November 2015
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
Nama Peneliti : Maimunah
Materi : Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah
Nama Pengamat/Observer : Julqamalia
A. PETUNJUK :
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuia menurut pilihan Bapak/Ibu. 
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
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B. LEMBAR OBSERVASI :
No Aspek yang Diamati
Nilai
1 2 3 4
1. Siswa mengkondisikan kelas
2. Siswa mendengarkan motivasi tentang Peraturan perundang-
undangan tingkat pusat
3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
4. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru tentang
peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah
5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
6. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan perintah guru
7. Siswa menerima LKS yang diberikan guru
8. Siswa mendengarkan arahan kerja LKS
9. Siswa mengerjakan LKS dan saling berdiskusi dengan dengan
sesama teman kelompok
10. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
11. Siswa menerima/mendengar penghargaan dari guru
12. Siswa membubarkan kelompok
13. Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
14. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman sejawat
15. Siswa mendengarkan jawaban dari guru
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16. Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
17. Siswa menerima soal evaluasi yang di berikan guru
18. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan oleh
guru
19. Siswa membaca do’a penutup
C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
Banda Aceh, 28 November 2015
Pengamatan/Observasi
(Julqamalia)
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DOKUMENTASI GURU DAN SISWA PADA SAAT KEGIATAN
PEMBELAJARAN
Guru mengkondisikan kelas
Guru membagikan soal pre-test
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Guru menempelkan gambar dipapan tulis dan siswa maju kedepan
Guru membagikan LKS
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Siswa berdiskusi mengerjakan LKS
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
126
Guru membagikan LKS
Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
127
Guru menjelaskan cara mengerjakan soal evaluasi
Siswa mengerjakan soal evaluasi
128
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : Maimunah
2. Tempat/Tgl Lahir : Lampoh Tarom/ 01-01-1990
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh
6. Status Perkawinan : Belum Kawin
7. Pekerjaan : Mahasiswa
8. Alamat : Gampong Lampoh Tarom Kec. Kuta Baro Kab.
Aceh Besar
9. Riwayat Pendidikan
a. SD : SD Lam teubee, Tahun Tamat 2003
b. MTSN : MTsN Tungkob, Tahun Tamat 2006
c. MAN : MAN Darussalam , Tahun Tamat 2009
d. Perguruan Tinggi : Fakulas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry,
Darussalam-Banda Aceh. Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Masuk Tahun
2011-2016.
10. Nama Orang Tua
a. Ayah : Zakaria
b. Pekerjaan : Tani
c. Ibu : Umiati
d. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
e. Alamat : Gampong Lampoh Tarom Kec. Kuta Baro Kab.
Aceh Besar
Banda Aceh, 21 Februari 2016
Penulis
(Maimunah)
201121708
